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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan 
emosi dan persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD 
Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, D.I Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD se-Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 529 siswa dengan sampel 
penelitian berjumlah 239 siswa yang diambil secara acak dengan menggunakan 
rumus Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan skala untuk mengumpulkan 
data kecerdasan emosi, persepsi pola asuh permisif, dan motivasi belajar siswa. 
Instrumen ini diujicobakan kepada 49 siswa. Uji validitas instrumen menggunakan 
validitas isi dan validitas konstruk dengan menggunakan teknik expert judgement, 
sedangkan untuk mengetahui daya beda item menggunakan korelasi product 
moment Pearson. Reabilitas instrumen diketahui dengan Alpha Cronbach. Uji 
prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
multikolinearitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi parsial, 
uji korelasi ganda, dan analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kecerdasan emosi berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar dengan sumbangan sebesar 3,65%; 2) persepsi 
pola asuh permisif berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan 
sumbangan sebesar 1,95%; 3) kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh permisif 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan 
sumbangan sebesar 5,6%. 
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This research aims to determine the effect of emotional intelligence and 
perception of permissive parenting to the motivation of learning in fourth grade 
students of elementary school in the District of Pengasih, Kulon Progo Regency, 
D.I Yogyakarta. 
This research uses quantitative approach with ex-post facto method. The 
population in this research is the fourth grader of SD Pengasih sub-district, Kulon 
Progo regency amounting 529 students with the sample of the research are 239 
students taken randomly by using Slovin formula. Data collection techniques use 
the scale to collect data of emotional intelligence, perception of permissive 
parenting pattern, and student learning motivation. The instrument was piloted to 
49 students. Instrument validity test using content validity and construct validity by 
using expert judgment technique, while to know the power of different items using 
Pearson product moment correlation. Instrument reliability is known by Alpha 
Cronbach. The prerequisite analysis test is the normality test, linearity test, and 
multicolinearity test. Data analysis techniques used are partial correlation test, 
multiple correlation test, and multiple regression analysis. 
The results showed that: 1) emotional intelegence has a significant effect on 
students’ learning motivation with contribution 3,65%; 2) permissive parenting 
perception have a significant effect on student learning motivation with 
contribution 1,95%; 3) emotional intelegence and permissive parenting perception 


























“Saat Anda berhenti melangkah untuk meraih impian , disitulah titik awal 
kepercayaan diri Anda terkoyak, dan di tempat itu pulalah  
rasa percaya diri Anda hilang” 
(De Angelis Barbara) 
 
“Perbedaan antara apa yang dapat kita lakukan dan apa yang sebenarnya mampu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan (education) secara semantik berasal dari bahasa yunani 
Paidagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Pendidikan merupakan 
gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia, 
dimanapun manusia berada. Driyakarya (Siswoyo, 2013: 1) menjelaskan dimana 
ada kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan terjadi sepanjang 
kehidupan manusia sehingga selama manusia hidup, disitu akan terjadi proses 
pendidikan. 
Muhibbin (2006: 59) menerangkan aktifitas belajar merupakan kunci dalam 
dunia pendidikan. Tanpa adanya aktifitas belajar, proses pendidikan tidak akan 
berjalan semestinya. Driyakarya (Siswoyo, 2013: 21) menjelaskan, pendidikan 
adalah usaha untuk memanusiakan manusia muda. Hal tersebut dapat berarti 
pendidikan merupakansuatu usaha untuk mempersiapkan manusia sejak dini, 
manusia yang masih belum berkembang seutuhnya menjadi manusia yang 
seutuhnya, utuh dalam potensi diri yang berkembang dan memiliki wawasan yang 
luas pada masa yang akan datang. 
Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menjelaskan, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi 
dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan 
dalam masyarakat, kekuatan spiritual keagamaan serta akhlak mulia. 
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Di dalam Kamus Internasional Pendidikan (Taufiq, 2011: 1.3) pendidikan 
setidak-tidaknya memiliki tiga ciri utama, yakni sebagai berikut: 
a) Peroses mengembangkan kemampuan sikap, dan bentuk-bentuktingkah 
laku lainnya di dalam masyarakat, dimana dia hidup. 
b) Proses sosial, dimana seseorang diharapkan berada dalam pengaruh 
lingkungan/yang terpilih dan terkontrol untuk mencapai kopetensi sosial 
dan pertumbuhan individu secara optimum. 
c) Proses pengembangan pribadi atau watak manusia. 
 
Proses pendidikan merupakan proses yang berjenjang, artinya terdapat 
tingkatan dalam pelaksanaan proses pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah atas hingga bangku perkuliahan. Dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006 tentang Standar 
Kopetensi Lulusan dijelaskan bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk 
hidup mandiri, dan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang luhur, seseorang harus dapat 
melalui tahapan belajar secara optimal. Belajar menjadi unsur fundamental dalam 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, termasuk jenjang pendidikan 
sekolah dasar. Aktivitas belajar menjadi aktivitas pokok dalam dunia pendidikan 
yang mengarahkan pada terjadinya perubahan pada diri individu yang belajar. 
Sardiman (2011: 21) menjelaskan, perubahan yang terjadi dalam aktifitas belajar 
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi dapat 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, penghargaan, harga diri, minat, watak, 
serta penyesuaian diri. 
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Aktifitas belajar bukanlah aktivitas yang tanpa hambatan. Seseorang dapat 
optimal dalam aktivitas belajar apabila orang tersebut memiliki dorongan yang kuat 
untuk mau belajar secara aktif. Sardiman (2011: 84-85) menjelaskan dalam aktifitas 
belajar sangat diperlukan adanya dorongan (motivasi) baik dari dalam diri maupun 
dari luar diri seseorang. Hasil belajar akan menjadi lebih optimal apabila terdapat 
motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, maka semakin berhasil pula 
proses pelajaran tersebut. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Saiful Bahri Djamarah. 
Djamarah (2011: 148) menegaskan bahwa : 
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan. Sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. hal ini merupakan suatu pertanda bahwa suatu yang akan 
dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya.  
 
Motivasi yang dimiliki oleh seseorang terkait erat dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Semakin berharga tujuan yang dimiliki maka semakin tinggi motivasi 
untuk mewujudkannya. Dalam kaitannya dengan aktifitas belajar, apabila siswa 
sudah beranggapan bahwa belajar merupakan salah satu atifitas yang penting dan 
mempunyai tujuan yang berharga, maka siswa terdorong untuk mewujudkan tujuan 
belajar tersebut. Dalam hal ini baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik diperlukan 
untuk mendorong anak didik agar tekun belajar sehingga anak dapat mencpai tujuan 
belajarnya. 
Motivasi intrinsik seseorang pada umumnya terkait dengan  kecerdasan 
emosi. Azhari (2004) terdapat beberpa faktor yang mempengaruhi motivasi 
intrinsik, antara lain : (1) adanya kemauan; (2) adanya pengetahuan tentang 
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kemajuan dirinya sendiri; (3) adanya cita-cita atau inspirasi. Kecerdasan emosi 
adalah kecerdasan dalam memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan 
memimpin perasaan diri dan orang lain ; kecerdasan emosi adalah kecerdasan 
dalam memahami, mengenali, mengingatkan, mengelola, dan memotivasi diri dan 
orang lain untuk mengoptimalkan energi, informasi, hubungan, dan pengaruh 
dalam mencapai tujuan (Effendi, 2005: 171). 
Sikap etik dalam kehidupan pada dasarnya berasal dari kemampuan emosi 
yang melandasinya. Emosi negatif akan melahirkan tidakan negatif dan emosi 
positif akan melahirkan tidakan yang positif. Sikap etik yang muncul akan 
mempengaruhi berbagai aktifitas seseorang. Dalam kaitannya dengan aktivitas 
belajar siswa, emosi positif yang dibangun ketika melakukan aktivitas belajar akan 
mampu menumbuhkan motivasi belajar dalam diri seorang siswa. 
Disamping kemampuan dalam memahami emosi diri, salah satu faktor 
ekstrinsik yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah pola asuh  
orang tua. Djamarah (2014: 51) menjelaskan pola asuh orang tua merupakan 
kebiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak. Pola asuh 
orang tua merupakan gambaran sikap dan perilaku orang tua terhadap anaknya. 
Sikap dan perilaku dalam pengasuhan antar keluarga tidaklah sama. Baumrind 
dalam jurnal Psychologist (1971,1991) menyatakan: 
In the parenting styles based upon two aspects of parenting behavior: control 
and warmth. Parental control refers to the degree to which parents manage 
their children’s behavior—from being very controlling to setting few rules 
and demands. Parental warmth refers to the degree to which parents are 
accepting and responsive of their children’s behavior as opposed to being 
unresponsive and rejecting. When the two aspects of parenting behavior are 
combined in different ways, four primary parenting styles emerge: 
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authoritative parents, authoritarian parents, permissive parents, uninvolved 
parents. 
Baumrind mengemukakan bahwa pendekatan tentang pengasuhan orang tua 
meliputi dua hal, yaitu penerimaan orang tua (parental responsiveness) dan tuntutan 
orang tua (prental demandigness). Berdasar dua hal tersebut kemudian dijabarkan 
lebih lanjut kedalam empat tipe pola asuh yakni pola asuh authoritative, pola asuh 
authoritarian, pola asuh permissive, dan pola asuh unenvolved. 
Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang penuh dengan kehangatan dan 
penerimaan terhadap anak, penerimaan ini diiringi dengan sedikit sekali aturan dan 
batasan pada anak.anak bebas untuk mengemukakan ide dan pendat (sering kali 
kedudukan anak dalam membuat keputusan dalam keluarga setara dengan orang 
tua), dan orang tua sedikit sekali mengawasi atau membatasi kegiatan anak (Levin 
& Munsch, 2014: 468). 
Dua diantara karakteristik anak pada usia SD adalah masih membutuhkan 
peran orang dewasa untuk membantu mengerjakan tugas yang dimiliki, namun 
demikian anak pada usia ini sudah mulai untuk berfikir (konkret) untuk memahami 
suatu (Yusuf, 2007: 25). Pemahaman anak dari hasil interaksi yang dialamai 
dinamakan dengan persepsi. Jadi pemahaman anak sebagai hasil interaksi dengan 
pola asuh orang tua dinamakan dengan persepsi pola asuh. Persepsi anak terhadap 
pola asuh yang diterimanya dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak 
(Thoha, 1996: 109). Sekecil apapun pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan 
membawa hal positif bagi kehidupan anak, termasuk pola asuh permisif. 
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Proses belajar yang dialami siswa setiap tahun nampaknya masih belum 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut nampak dari hasil 
observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di kelas IV SD N 3 Pengasih, SD 
N Kedungtangkil, SD N 2 Pengasih, SD N Pendem, dan SD N Kemaras. Dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru sudah mengupayakan menyajikan 
kegiatan pembelajaran yang komunikatif bagi siswa namun terdapat beberapa siswa 
yang teramati kurang antusias dalam mengikuti proses pebelajaran tersebut. 
Kekurang antusiasan tersebut terlihat dari sikap siswa yang kurang memperhatikan 
guru, berbicara dengan teman saat penjelasan materi, dan sikap pasif disaat guru 
bertanya kepada siswa. Disamping itu peneliti juga menemukan fenomena siswa 
yang mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, dan adapula siswa yang tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah sehingga mendapat teguran dari guru. 
Hari berikutnya, peneliti mendapati hal yang hampir serupa pada diri siswa 
yakni siswa yang masih terlihat kurang antusias ketika jam pelajaran berlangsung,  
siswa yang cenderung kurang memperhatikan penjelasan guru, sikap pasif siswa 
disaat guru bertanya dan mencoba membuat suasana pembelajaran menjadi aktif. 
Sikap yang ditunjukan oleh siswa tersebut hampir berlaku pada semua mata 
pelajaran. Namun demikian, sikap yang ditunjukan siswa tesebut berbanding 
terbalik ketika jam istirahat, anak yang semula dikelas terlihat kurang bersemangat 
dan pasif justru bermain dengan riang dengan teman sepermainannya. Berdasarkan 
fenomena tersebut peneliti berasumsi bahwa kecenderungan siswa kurang 
mendapat dorongan (motivasi) untuk belajar. 
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Ketika jam istirahat, peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan guru 
dan beberapa siswa yang peneliti asumsikan kurang memiliki motivasi belajar. 
Hampir semua guru kelas IV yang peneliti wawancara menuturkan, permasalahan 
yang dihadapi pada umumnya ialah sikap siswa yang lamban dalam menerima 
pelajaran, sikap pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, dorongan 
yang kurang untuk bisa belajar dan aktif dalam pembelajaran. Guru juga 
menjelaskan, terkadang sikap ramai siswa menunjukan kondisi siswa yang masih 
belum dapat mengendalikan gejala emosi yang dimilikinya secara baik. Siswa yang 
sudah mampu mengendalikan gejala emosi tersebut cenderung tenang dan 
memperhatikan ketika jam pelajaran berlangsung. Siswa yang demikian pada 
umumnya merupakan siswa yang dipandang cerdas oleh guru. 
Dalam kesempatan lain, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
siswa yang cenderung kurang antusias ketika jam pelajaran di dalam kelas. Secara 
umum siswa tersebut menjelaskan, ketika di rumah orang tua memberi kebebasan 
siswa untuk belajar atau tidak belajar. Terkadang siswa diingatkan untuk belajar 
namun siswa lebih memilih untuk bermain handphone atau menonton TV dengan 
orang tua. Sikap yang demikian jarang mendapat teguran dari orang tua. Orang tua 
juga memberi kebebasan siswa untuk bermain, termasuk memperbolehkan keluar 
bermain sewaktu malam hari. 
Berdasarkan hasil pengamatan tentang motivasi belajar siswa. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang baik akan terlihat antusias, bersemangat, dan aktif 
ketika jam pelajaran. Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
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kurang cenderung kurang antusis, pasif, dan suka mencari perhatian dengan sikap 
gaduh di dalam kelas. Kecenderungan motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal.  
Motivasi mempunyai peran yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. 
Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi belajar 
berarti tidak ada kegiatan belajar. Belajar merupakan aktifitas yang mengarah pada 
penambahan ilmu pngetahuan dan perubahan tingkah laku. Motivasi dalam belajar 
yang baik menjadi penentu ketercapaian proses pembelajaran. Motivasi belajar 
yang baik dapat muncul melalui kecerdasan emosi yang baik serta dorongan orang 
tua melalui pola asuh yang sesuai. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, fokus penelitian ini adalah mencari 
seberapa besar pengaruh kecerdasan emosi dan pola asuh orang tua  terhadap 
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti masalah tersebut 
dalam judul “ Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Persepsi Pola Asuh Permisif 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, D.I. Yogyakarta “. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti mendapati 
beberapa permasalahan yang cukup beragam. Adapun identifikasi permasalahan 
dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Siswa kurang antusias dalam mengikuti serangkaian proses pembelajaran di 
kelas. 
2. Siswa kurang memperhatikan, ramai, dan asyik mengobrol dengan teman ketika 
jam pelajaran berlangsung. 
3. Siswa pasif dalam mengikuti kegiatan pelajaran di kelas. 
4. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan siswa terkadang mengerjakan di 
sekolah, 
5. Orang tua memberikan keleluasaan kepada anak untuk belajar ataukah tidak. 
6. Siswa dirumah lebih senang bermain handphone dan menonton televisi 
dibanding belajar. 
7. Kontrol orang tua terhadap jam bermain anak yang kurang, hal tersebut 
ditunjukan dengan anak diperbolehkan keluar bermain disaat malam hari. 
8. Belum diketahui besarnya pengaruh kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh 
permisif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Pengasih. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi ruang lingkup 
penelitian pada besarnya pengaruh kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh 
permisif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, D.I 
Yogyakarta? 
2.  Seberapa besar pengaruh persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar 
siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, D.I 
Yogyakarta? 
3. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh permisif 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, D.I Yogyakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji: 
1.  Seberapa besar pengeruh kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, D.I 
Yogyakarta. 
2. Seberapa besar pengaruh persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar 




3. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh permisif 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo, D.I Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berkaitan dengan manfaat yang ingin diberikan dari hasil penelitian yang 
dilakukan, peneliti bergarap dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun 
manfaat praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori motivasi belajar 
yang dikemukakan Sardiman. Motivasi belajar merupakan aktivitas yang penting 
dalam belajar. Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Berdasar hal tersebut penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
teori tentang motivasi belajar yang dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan persepsi 
pola asuh permisif.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam ilmu pendidikan terkhusus 
mengenai kecerdasan emosi, persepsi pola asuh, dan pengaruhnya dengan 
motivasi belajar di kelas disamping dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 





b. Bagi guru kelas 
Sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan memperhatikan aspek kecerdasan emosi siswa serta persepsi siswa 
terhadap pola asuh yang diterima di rumah. 
c. Bagi siswa 
Memberikan informasi dan pemahaman terkait pentingnya motivasi dalam 
aktivitas belajar, sehingga siswa terdorong untuk mampu menumbuhkan 
motivasi positif melalui kecerdasan emosi yang baik serta pemahaman akan 
persepsi pola asuh yang baik pula. 
d. Bagi orang tua 
Sebagai bahan referensi lebih lanjut terkait upaya terbaik dalam 
membentuk pola pengasuhan yang tepat dalam mendukung perkembangan 
psikologis anak. 
e. Bagi sekolah 
Memberi informasi terkait pentingnya motivasi belajar bagi siswa dalam 
upaya mensukseskan serangkaian proses pembelajaran yang telah disiapkan , 
sekolah dalam hal ini diharapkan dapat menentukan kebijakan yang dapat 















A. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki arti penting dalam aktifitas belajar yang dialami seseorang. 
Sardiman (2011: 84) menjelaskan hasil belajar akan menjadi optimal apabila 
terdapat motivasi didalamnya. Semakin tepat motivasi yang diberikan, semakin 
berhasil siswa dalam memahami pelajaran yang ada. Lebih lanjut, Sardiman (2011: 
75) mendefinisikan motivasi belajar sebagai keseluruhan daya penggerak yang 
bersumber dari faktor internal maupun faktor eksternal yang dapat menimbulkan 
kegiatan-kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah 
belajar. Motivasi belajar memiliki peran yang khas yakni menumbuhkan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang 
kuat akan memiliki banyak energi untuk belajar. 
Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap 
pencapaian prestasi belajar. Dalam istilah psikologi, motivasi bersumber dari kata 
“motif”. Nasution (1995: 73) menjelaskan bahwa motif adalah daya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Adapun pengertian motivasi 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontemporer adalah dorongan yang timbul 
dalam diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu 
perbuatan dengan tujuan tertentu (Peter Salim & Yenny Salim, 1977: 997). Menurut 
Purwono (1990: 77) Motivasi adalah pendorong, yaitu suatu usaha yang disadari 
14 
 
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Selanjutnya menurut Donald (Sardiman, 2011: 73) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang 
dikemukakan Donald mengandung tiga elemen penting. 
a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi 
di dalam sistem “neurophysiologi” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia(walaupun motivasi itu 
muncul dari dalam diri manusia), penampakkanya akan menyangkut kegiatan 
fisik manusia. 
b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari satu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
 
Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah segala 
bentuk dorongan dan daya penggerak yang bersumber dari faktor internal maupun 
rangsangan dari luar individu yang dapat menjamin kelangsungan dan memberikan 
arah belajar guna mencapai tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu sendiri. 
2. Klasifikasi Motivasi Belajar 
Dilihat dari berbagai sudut pandang para ahli psikologi, para ahli psikologi 
berusaha untuk menggolongkan motif-motif yang ada pada diri manusia ke dalam 
beberapa golongan menurut pendapatnya masing-masing. Diantaranya menurut 
Woodhwrth & Marquis seperti yang dikutip Sardiman (2011: 88) membagi 
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motivasi dalam tiga golongan yaitu motif atau kebutuhan organis, motif darurat, 
dan motif objektif. 
Selain itu Frandsen (Sardiman, 2011: 86) mengemukakan jenis motivasi 
dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu: motif bawaan (psychological drivers) dan 
motif yang dipelajari (affiliative needs). Sebagai contoh motif yang dipelajari 
adalah dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan atau dorongan untuk 
mengejar sesuatu di masyarakat. 
Adapun bentuk motivasi belajar di sekolah dibedakan menjadi dua macam 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hapsari (2005: 74) berpendapat 
bahwa terdapat dua macam motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
a) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif tanpa perlu adanya 
rangsangan dari luar, karena di dalam diri setiap individu sudah terdapat dorongan 
untuk melakukan sesuatu (Sardiman,2011: 89). Muhibbinsyah (2002: 136) 
menjelaskan motivasi intrinsik adalah suatu hal dan keadaan yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar. 
Menurut Azhari (1996: 75) terdapat beberapa faktor yang mempengeruhi motivasi 
intrinsik, antara lain: 
1) Adanya kemauan 
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri 
3) Adanya cta-cita atau inspirasi 
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Motivasi bertalian erat dengan suatu tujuan dan cita-cita. Semakin berharga 
tujuan bagi yang bersangkutan maka semakin kuat pula motif yang dimilikinya. 
Motivasi dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi dalam diri 
manusia. Motivasi secara umum berhubungan dengan gejala kejiwaan dan emosi 
dalam diri seseorang (Purwanto,2006: 70-71). 
b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu 
yag mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar (Muhibbinsyah, 2002: 82). 
Sardiman (2011: 91) menjelaskan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 
apabila mendapat rangsangan dari luar diri seseorang. Bentuk motivasi ekstrinsik 
merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang dijanjikan oleh 
orang tuannya, siswa belajar karena tahu besukpagi akan ujian. Santrock (2003: 
476) berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk berprestasi 
yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian, dan nasihat baik dari guru 
maupun orang tua. 
Dalam aktivitas belajar mengajar, peran motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi siswa dapat mendengarkan dan 
memeliara perhatian dalam kegiatan belajar. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi sangat berperan dalam belajar, hasil belajar siswa akan menjadi 
optimal jika ada motivasi yang kuat dan jelas. Makin tepat motivasi yang diberikan, 
akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Motivasi akan senantiasa menentukan 
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intensitas usaha belajar bagi siswa. setiap motif bertakian erat dengan tujuan dan 
cita-cita, semakin berharga tujuan bagi yang bersangkutan maka semakin kuat pula 
motif yang dimilikinya, sehingga motif sangat berguna bagi tindakan atau 
perbuatan seseorang (Purwanto,2006: 70-71). Sardiman (2011: 85) mengemukakan 
bahwa terdapat tiga fungsi motivasi, yaitu : 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
 
Sedangkan menurut Rochman dan Moein (1992: 57) menjelaskan bahwa 
motivasi dapat berperan untuk: 
a) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 
b) Memperjelas tujuan beajar yang akan dicapai 
c) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 
d) Menentukan ketekunan belajar 
 
Damyati & Mudjiono (2013: 85) berpendapat bahwa motivasi belajar 
memiliki andil yang besar terhadap proses belajar. Pentingnya motivasi belajar bagi 
siswa antara lain: 
a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir 
b) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya 
c) Mengarahkan kegiatan belajar 
d) Memperbesar semangat belajar 
e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. 
 
Berdasar pemaparan peran dan fungsi motivasi menurut para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa secara umum fungsi motivasi belajar ialah memberikan 
dorongan, semangat dan kekuatan atau energi yang mendorong motif-motif pada 
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diri setiap individu menjadi perbuatan atau sikap perilaku untuk mencapai tujuan 
belajar. Disamping itu motivasi belajar juga berperan dalam memberikan arah 
tujuan serta mempengaruhi tindakan atau perbuatan dalam upaya mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
4. Aspek-aspek Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dapat diamati secara langsung maupun dengan mengambil 
kesimpulan dari perilaku atau sikap yang ditunjukan berdasarkan aspek-aspek 
motivasi belajar. Supriyadi (2005: 86) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: ketekunan belajar, keseringan belajar, 
komitmen siswa dalam menulis tugas-tugas sekolah, dan frekuensi kehadiran siswa 
di sekolah. Adapun menurut Sardiman (2011:83) ciri-ciri orang yang termotivasi 
adalah sebagai berikut: 
a) Tekun menghadapi tugas. 
b) Ulet menghadapi kesulitan. 
c) Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah. 
d) Lebih senang bekerja mandiri. 
e) Cepat bosan pada tugas yang rutin. 
f) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
h) Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah. 
 
Sudjana (2009: 61) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa dapat dilihat 
dari beberapa hal, antara lain : 
a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
b) Semangat siswa untuk melaksakan tugas-tugas belajar. 
c) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. 
d) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan. 




Munandar (1984: 34) mengemukakan bahwa aspek motivasi belajar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tekun menghadapi tugas. 
b) Ulet menghadapi tugas. 
c) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan. 
d) Selalu berusaha sebaik mungkin. 
e) Menunjukan minat terhadap masalah-masalah yang belum diketahui. 
f) Senang dan rajin belajar penuh semngat. 
g) Mengejar tujuan-tujuan panjang. 
h) Senang mencari dan memecahkan masalah. 
 
Berdasarkan aspek-aspek motivasi yang disampaikan beberapa ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat dijadikan tolak ukur motivasi belajar 
siswa adalah minat untuk belajar, ketekunan dalam belajar, keaktifan, Ulet dalam 
menghadapi kesulitan, dan memiliki tujuan, harapan dan cita-cita masa depan.  
5. Teori Motivasi Menurut Maslow 
Terdapat beberapa teori terkait motivasi yang dipaparkan Purwono (2007: 74-
78), satu diantara terori tersebut adalah teori kebutuhan Maslow. Teori ini 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan, naik fisik maupun psikis. Maslow (Cahyadi, 2013: 56) 
mengungkapkan adanya 7 tingkat kebutuhan pokok manusia. Ketujuh tingkatan 
pokok tersebut dijadikan sebagai kunci dalam mempelajari motivasi manusia. 
Adapun 7 tingkatan kebutuhan pokok dari yang terendah hingga ptertinggi menurut 
pendapat Maslow adalah sebagai berikut : 
a) Kebutuhan fisiologis. 
b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan. 
c) Kebutuhan akan cinta dan kasih sayang. 
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d) Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri. 
e) Kebutuhan akan pengetahuan 
f) Kebutuhan akan keindahan 
g) Kebutuhan akan aktualisasi diri. 
Ketujuh kebutuhan pokok manusia menurut Maslow tersebut digambarkan 
dalam heirarki pada gambar 3 berikut. 
  
 
Gambar 1. Heirarki kebutuhan Maslow 
 
Maslow menganggap jika seseorang dapat memenuhi satu kebetuhan, maka 
orang tersebut akan terdorong untuk memenuhi kebutuhan diatasnya, artinya jika 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, kasih sayang, kebutuhan mewujudkan diri dapat 
terpenuhi maka seseorang akan dapat mencapai aktualisasi diri. Aktualiasi diri 
dapat menumbuhkan motivasi sehingga muncul dorongan untuk melakukan 
sesuatu, menjadi kreatif dan terdorong mencapai puncak prestasi. 
 
g) Biological and phyisiological needs 
a) Self-actualization 
 
d) Esteem needs 
 e) Belongingness and love needs 
 f) Safety needs 
 
c) Cognitive needs 
 




Sardiman (2011: 81) berpendapat bahwa motivasi pada dasarnya memiliki 
tingkatan dari rendah ke tinggi. Setiap tingkat saling mempengaruhi, apabila satu 
tingkat terpenuhi maka seseorang dapat membangkitkan dorongan diatasnya. 
 
B. Kajian tentang Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Shapiro (2001:45) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan 
himpunan suatu fungsi jiwa yang melibatkan kemampuan memantau intensitas 
perasaan atau emosi pada diri sendiri maupun pada orang lain. Seseorang yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya sendiri, 
penuh antusias, pandai memilah dan menggunakan informasi sehingga dapat 
membimbing pikiran dan tindakan. 
Goleman (Hariwijaya, 2005:7) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi 
adalah kemampuan seseorang untuk mengelola dan mengenali emosi pribadinya 
sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya; Kecerdasan emosi 
adalah kemampuan seseorang dalam memotivasi dan memberikan dorongan pada 
dirinya maupun orang lain; Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenal 
emosi dan kepribadian orang lain; kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang 
untuk membina hubungan dengan pihak lain. 
Effendi (2005: 171) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kecerdasan dalam memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan memimpin 
perasaan diri dan orang lain serta mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan 
sosial; kecerdasan emosi diartikan pula sebagai kecerdasan dalam memahami, 
22 
 
mengenali, mengingatkan, mengelola, dan memimpin motivasi diri dan orang lain 
untuk mengoptimalkan energi, informasi, hubungan, dan pengaruh dalam mencapai 
tujuan. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, mengelola, dan mengenali 
kepekaan emosi pribadi maupun orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosi yang baik akan mampu mengelola dan memimpin motivasi diri maupun 
orang lain. Kecerdasan emosi dapat digunakan untuk membimbing pikiran dalam 
mengambil keputusan yang terbaik.  
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 
Goleman (2005: 58-59) berpendapat bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki 
seseorang dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain: 
a) Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 
perasaan seawaktu perasaan itu terjadi. Aspek mengenali emosi diri terjadi dari : 
kesadaran diri, penilaian diri, dan percaya diri. Para ahli psikologi menyebutkan 
bahwa kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang untuk emosinya sendiri. 
b) Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. 
c) Memotivasi diri sendiri 
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Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri adalah kunci keberhasilan. 
Mampu menata emosi guna mencapai tujuan yang diinginkan, kendali diri secara 
emosi, menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah 
landasan keberhasilan disegala bidang. 
d) Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan mengenali emosi orang lain sangat bergantung pada kesadaran 
diri. Empati merupakan salah satu kemampuan mengenali emosi orang lain, dengan 
ikut merasakan apa yang dialami oleh orang lain. Goleman (2005: 59) berpendapat 
bahwa kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukan 
empati seeorang. Seseorang yang memiliki kemampuan empati, lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi dan mengisyaratkan aoa yang 
dibutuhkan oleh orang lain sehingga orang tersebut lebih mampu menerima sudut 
pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu 
mendengarkan orang lain. 
e) Membina hubungan dengan orang lain 
Keterampilan membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan 
mengelola emosi orang lain. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang 
menunjang populartas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Orang yang 
dapat membina hubungan dengan orang lain akan sukses dalam bidang apapun yang 
mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain. 
Yusuf (2006: 113) menggolongkan aspek-aspek kecerdasan emosi dalam 




Tabel 1. Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut syamsu yusuf 
Aspek Karakteristik perilaku 
1. Kesadaran diri a. Mengenal dan merasakan emosi sendiri 
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul 
c. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan 
2. Mengelola emosi a. Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu 
mengelola amarah secara lebih baik 
b. Mampu mengungkapkan amarah dengan tepat 
tanpa harus berkelahi 
c. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang 
merusak diri sendiri dan orang lain 
d. Memiliki perasaan yang positif tentang diri 
sendiri, sekolah dan keluarga 
e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi 
ketegangan jiwa (stress) 
f. Dapat mengurangi perasaan kesepian dan 
cemas dalam pergaulan 
3. Memanfaatkan emosi 
secara produktif 
a. Memiliki rasa tanggung jawab 
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 
c. Mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat 
impulsive 
4. Empati a. Mampu menerima sudut pandang orang lain 
b. Memiliki sikap emosi atau kepekaan terhadap 
perasaan orang lain 
c. Mampu mendengarkan orang lain 
5. Membina hubungan a. Memiliki pemahaman dan kemampuan untuk 
menganalisis hubungan dengan orang lain 
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain 
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
orang lain 
d. Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul 
dengan teman sebaya 
e. Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian 
terhadap orang lain 
f. Memperhatikan kepentingan sosial (senang 
menolong orang lain) dan dapat hidup selaras 
dengan kelompok 
g. Bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama 





Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya, 
dapat disimpulkan indikator yang dapat dijadikan tolak ukur kecerdasan emosi 
anatara lain mengenal emosi diri (kesadaran diri), mengelola emosi, memanfaatkan 
emosi secara produktif, mengenali emosi orang lain (empati), membina hubungan 
dengan orang lain. 
3. Faktor-faktor Kecerdasan Emosi 
Goleman (Casmini,2007: 23) berpendapat bahwa kecerdasan emosi yang 
dimiliki seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Secara lebih jelas kedua faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri seseorang. Setiap manusia akan 
memiliki otak emosional yang di dalamnya terdapat sistem saraf pengatur emosi 
atau lebih dikenal dengan otak emosional. Otak emosional meliputi keadaan 
amigdala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal dan keadaan lain yang 
lebih kompleks dalam otak emosional. 
b) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor 
eksternal kecerdasan emosi dalah faktor yang datang dari luar dan dapat 
mempengaruhi sikap seseorang. Pengaruh tersebut dapat berupa perorangan 
maupun secara kelompok.  
Hurlock (2008: 230) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kondisi yang 
mempengaruhi emosi seseorang, diantaranya : 
a) Kondisi kesehatan 
Kondisi kesehatan yang baik mendorong emosi yang menyenangkan menjadi 
dominan, sedangkan kesehatan yang buruk menjadikan emosi yang tidak 
menyenangkan lebih menonjol. 
b) Suasana rumah 
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Suasana rumah akan mempengaruhi kondisi emosi anak, keluarga yang 
hangat, penuh cinta akan menjadikan anak memiliki emosi positif. Sebaliknya 
jika anak sudah tidak nyaman dengan kondisi rumah akan menjadikan 
tumbuh dengan emosi yang kurang baik.  
c) Cara mendidik anak 
Pengasuhan memgang peran dalam kondisi emosi anak. Mendidik secara 
otoriter akan mendorong emosi yang tidak menyenangkan menjadi dominan, 
sedangkan cara mendidik anak secara demokratis dan permisif akan 
menjadikan suasana santai dan dapat menunjang tumbuhnya emosi yang 
menyenangkan. 
d) Hubungan dengan para anggota keluarga 
Hubungan yang tidak rukun dengan orang tua maupun saudara lebih banyak 
menimbulkan kemarahan dan kecemburuan sehingga emosi negatif 
cenderung menguasai kehidupan anak di rumah. 
e) Hubungan dengan teman sebaya 
Jika anak diterima dengan baik oelh kelompok teman sebaya maka emosi 
yang menyenangkan akan menjadi dominan namun apabila anak ditolak atau 
diabaikan oleh kelompok teman sebaya maka emosi yang dominan adalah 
emosi negatif. 
f) Bimbingan 
Bimbingan yang diberikan dapat mempengaruhi kondisi emosi yang dimiliki. 
Seorang yang merasa memiliki tempat untuk berbagi dan bertanya terkait 
permasalahan yang dimiliki akan mampu menekan emosi negatif yang 
mungkin dirasakannya. 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya terdapat dua faktor yang mempengaruhi kondisi emosi seseorang yakni 
faktor internal yang bersumber dari dalam diri seseorang serta faktor eksternal yang 
mencangkup faktor luar yang berpengaruh seperti hubungan dengan keluarga, 
hubungan dengan teman bermain, suasana rumah serta bimbingan yang diberikan. 
4. Kategori Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi seseorang dapat dikategorikan sepertihalnya kecerdasan 
intelegensi. Pengkategorian tersebut hanya dapat diketahui seteah seseorang 
melakukan tes kecerdasan. Terdapat dua jenis kategori kecerdasan emosi yakni 
kategori tinggi dan rendah. Goleman (2005:60-61) menjelaskan seorang yang 
27 
 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi ditandai dengan  mantap secara sosial, 
mudah bergaul dan jenaka, tidak mudah takut atau gelisah, mampu menyesuaikan 
diri dengan beban stress, memiliki rasa nyaman terhadap diri sendiri, orang lain 
serta lingkungan. 
Goleman (2005:11-15) seorang dikatakan memiliki kecerdasan emosi rendah 
apabila orang tersebut tidak memiliki keseimbangan emosi, bersifat egois, 
berorientasi pada kepentingan sendiri, tidak dapat menyesuaikan diri dengan beban 
yang dihadapi, selalu gelisah, tidak memiliki pengasaan diri, dan tidak mampu 
bergaul dengan orang-orang disekitarnya. 
5. Teori Kecerdasan Emosi Erikson 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Erik Erikson. Erikson 
adalah seorang akhli psikologi yang menjelaskan tahap perkembangan manusia dari 
lahir hingga lanjut usia. Teori Erikson membawa aspek kehidupan sosial dan fungsi 
budaya yang dianggap lebih realistis. Salah satu masalah yang disinggung dalam 
teori erikson ialah masalah perkembangan emosi(Psikososial) anak usia sekolah. 
Erikson (Jess Feist & Gregory J. Feist, 2008:218-228) menjelaskan bahwa 
terdapat 8 tahap yang saling berkaitan dalam perkembangan emosi (psikososial), 
kedelapan tahap tersebut antara lain: 
a) Bayi (rasa percaya versus rasa tidak percaya mendasar) 
b) Masa kanak-kanak awal pada tahun ke-2 sampai ke-3 (otonomi versus rasa 
malu dan ragu-ragu) 
c) Anak usia bermain (play age) usia 3 sampai 5 tahun (inisiatif versus rasa 
bersalah) 
d) Anak usia sekolah usia 6 sampai 12 atau 13 tahun (produktivitas versus 
inferioritas) 
e) Masa remaja (identitas versus kebingungan identitas) 
f) Masa dewasa muda usia 19 sampai 30 tahun (keintiman versus isolasi) 
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g) Masa usia dewasa usia 31 sampai 60 tahun (generativitas versus stagnasi 
h) Usia senja, usia 60 tahun sampai akhir hayat ( integritas versus rasa putus 
asa) 
 
Tahap keempat merupakan tahap dimana anak mengalami usia sekolah. 
Tahap perkembangan emosi (psokososial) pada usia sekolah menurut Erikson ( Jess 
Feist & Gregory J. Feist, 2008:222-223) mencangkup perkembangan anak sekitar 
usia 6 tahun sampai kira-kira 12 atau 13 tahun. Pada tahap ini bagi anak-anak usia 
sekolah, harapan untuk mengetahui sesuatu akan bertambah kuat dan terikat erat 
dengan perjuangan dasar untuk mencapai kopetensi. Dalam perkembangan yang 
normal anak-anak akan berjuang secara produktif untuk bisa belajar kemampuan-
kemampuan yang diperlukan. 
Tahap keempat ini meliputi produktivitas versus inferensial (kemanpuan 
menghasilkan melawan perasaan tak berguna). Pada masa sekolah (school age) 
kecerdasan emosi ditandai dengan adanya indutry-inferioritary.Sebagai kelanjutan 
dari perkembangan tahap sebelumnya, pada masa ini anak sangat aktif mempelajari 
apa saja yang ada di lingkungannya. Dorongan untuk mengetahui dan berbuat 
terhadap lingkungannya sangat besar, tetapi dipihak lain karena keterbatasan-
keterbatasan kemampuan dan pengetahuannya kadang-kadang anak menghadapi 
kesukaran, hambatan dan kegagalan. Hambatan dan kegagalan ini dapat 
menyebabkan anak merasa dirinya tidak berguna, tidak bisa berbuat apa-apa. Salah 
satu tugas yang diperlukan dalam tahap ini adalah mengembangkan kemampuan 





C. Kajian tentang Persepsi Pola Asuh Permisif 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Thoha (1996: 109) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua merupakan suatu 
cara terbaik yang ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan 
dari rasa tanggung jawab kepada anak. Peran keluarga menjadi penting untuk 
mendidik anak baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan 
maupun tinjauan individu. Jika pendidikan pendidikan keluarga dapat berlangsung 
dengan baik maka mampu menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi 
manusia dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian yang kuat 
dan mandiri, tumbuhnya potensi jasmani dan psikologi serta intelektual yang 
berkembang secara optimal. 
Orang tua dan anak adalah satu ikatan jiwa. Ikatan tersebut berbentuk 
hubungan emosional antar anak dan orang tua yang tercermin dalam perilaku dan 
tidak akan terputus (Djamarah,2014: 43-44). Di dalam sebuah keluarga, orang tua 
dan anak memiliki perannya masing-masing. Orang tua cenderung ingin merawat 
dan mendidik anaknya dengan baik karena pada dasarnya pendidikan pertama yang 
didapatkan oleh anak berasal dari keluarga. Di sini peran orang tua sangat 
dibutuhkan untuk merawat, membesarkan dan memberikan pendidikan bagi 
anaknya. Cara orang tua memperlakukan anaknya berbeda antara orang tua yang 
satu dengan yang lain. Cara mengasuh dan mendidik berkaitan dengan pola asuh 





Thalib (2010: 68) mendefinisikan pengasuhan orang tua sebagai berikut. 
Pengasuhan orang tua merupakan suatu proses sosial yang kompleks yang 
melibatkan lebih dari sekedar upaya ibu dan ayah menjaga keselamatan anak, 
memberi makan dan minum, dan memberi pertolongan pada saat yang 
dibutuhkan terhadap anak dan remaja. Pengasuhan adalah istilah yang 
merangkum sejumlah perilaku yang berkaitan dengan kelangsungan hidup, 
reproduksi, perawatan, dan sosialisai. 
 
Djamarah (2014: 51) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua merupakan 
kebiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak. Pola asuh 
orang tua adalah perilaku yang diterapkan pada anak yang bersifat relative 
konsisten dari waktu ke waktu. Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang 
sikap dan perilaku orang tua terhadap anaknya. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
orang tua adalah proses sosial yang kompleks yang melibatkan lebih dari sekedar 
upaya orang tua dalam memenuhi kewajiban terhadap anak melainkan wujud 
tanggung jawab orang tua dalam upaya mendidik, merawat dan mengarahkan 
perkembangan sikap positif anak. 
2. Macam-macam pola asuh orang tua 
Menurut Latipah (2012: 239) pola asuh yang berbeda-beda berkaitan erat 
dengan sifat kepribadian yang berbeda-beda pada anak. Dalam hal ini para ahli 
membagi pola asuh menjadi 3 bagian yaitu otoritatif, otoritarian, dan permisif. 






Tabel 2. Ragam Pola Asuh Secara Umum 
Pola Asuh Karakteristik Orang Tua Kecenderungan 
Perilaku Anak 
Otoritatif a. Menyediakan lingkungan rumah yang 
penuh kasih dan supotif 
b. Menerapkan ekspektasi (harapan) dan 
standar tinggi dalam berperilaku 
c. Menjelaskan mengapa beberapa 
perilaku dapat diterima dan sebagian 
lainnya tidak. 
d. Menegakkan peraturan secara konsisten 
e. Melibatkan anak dalam proses 
pengambilan keputusan dalam 
keluarga. 
f. Secara bertahap melonggarkan batasan-
batasan saat anak semakin bertanggung 
jawab dan mandiri 
a. Gembira 
b. Percaya diri 
c. Memiliki rasa ingin 
tahu yang sehat 
d. Tidak manja 
e. Memiliki kontrol 




g. Termotivasi dan 
berprestasi di 
sekolah 
Otoritarian a. Jarang menampilkan kehangatan 
emosional 
b. Menerapkan harapan yang tinggi dalam 
berperilaku 
c. Menegakkan aturan tanpa melihat 
kebutuhan anak 
d. Mengharapkan anak mematuhi aturan 
tanpa tanya 
e. Sedikit ruang untuk berdialog antara 
orang tua dan anak 
a. Tidak bahagia 
b. Cemas 
c. Percaya diri rendah 
d. Kurang inisiatif 
e. Bergantung pada 
orang lain 
f. Keterampilan 
sosial dan prososial 
rendah 
g. Gaya komunikasi 
koresif 
h. Pembangkang 
Permisif a. Menyediakan lingkungan rumah yang 
penuh kasih dan suportif 
b. Menerapkan sedikit harapan atau 
standar perilaku 
c. Jarang memberi hukuman pada perilaku 
yang tidak tepat 
d. Membiarkan anak mengambil 
keputusan sendiri 
a. Egois 
b. Tidak termotivasi 





e. Tidak patuh 
f. Impulsif 
(Latipah, 2012: 240) 
Baumrind (1971) menggolongkan model pola asuh orang tua menjadi tiga, 




a) Model otoriter 
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang memaksakan 
kehendak. Tipe orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau pengawas, selalu 
memaksakan kehendak kepada anak, tidak terbuka terhadap pendapat anak, sangat 
sulit menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak dalam perbedaan, 
selalu percaya diri sehingga menutup katip musyawarah (Djamarah, 2014: 60). 
Pola asuh ototiter merupakan pola asuh yang memiliki tingkat tuntutan yang 
tinggi kepada anak. Tuntutan yang tinggi tersebut tidak diimbangi dengan 
penerimaan yang baik oleh orang tua. Thalib (2010: 70) berpendapat pola asuh 
otoriter dapat diamati dari beberapa ciri sebagai berikut. 
1) Orang tua cenderung melakukan kontrol secara ketat dengan standar 
perilaku yang ditentukan oleh orang tua tanpa kompromi dan negoisasi 
dengan anak. 
2) Disiplin kaku. 
3) Cenderung menyandarkan hukuman fisik apabila anak melakukan 
pelanggaran atau tidak mengikuti peraturan. 
4) Orang tua tidak mendorong anak. 
5) Cenderung lebih agresif dalam menyelesaikan masalah. 
6) Kurang menunjukan kasih sayang dan kehangatan dalam proses interaksi. 
 
b) Model otoritatif 
Menurut Thalib (2010: 70) Pola asuh dengan model otoritatif menunjukan 
beberapa ciri sebagai berikut: 
1) Orang tua mengarahkan anak. 
2) Lebih terbuka. 
3) Memberikan pertimbangan dan penjelasan yang rasional tentang 
kewajiban yang akan dilaksanakan. 
4) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak akan tetapi dengan 
disiplin. 
5) Orang tua memberikan kebebasan tetapi juga dengan kontrol. 
6) Saling memberi dan menerima antara anak dan orang tua. 
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7) Orag tua memberikan kehangatan dan komunikasi yang baik namun tetap 
konsisiten dealam pernyataan dan tindakannya. 
 
Menurut Baumrind (Levin & Munsch, 2014:467) pola asuh autoritatif 
mengkombinasikan kontrol yang tinggi dengan khangatan dalam komunikasi dan 
juga dorongan. Meskipun orang tua menerapkan tuntutan kepada anaknamun hal 
itu masih dalam taraf dapat diterima dan sesuai dengan usia anak. 
c) Model permisif 
Pola asuh permisif menerapkan pola pengasuhan yng penuh kehangatan dan 
penerimaan terhadap anak, penerimaan ini diiringi dengan sedikit sekali aturan dan 
batasan pada anak. Anak bebas untuk mengemukakan ide dan pendapat (sering kali 
kedudukan anak dalam membuat keputusan dalam keluarga setara dengan orang 
tua), dan juga orang tua sedikit sekali mengawasi atau membatasi kegiatan si anak 
(Levin & Munsch, 2014: 468). 
Santrock (2002: 257-258) menggolongkan pola asuh permisif kedalam dua 
jenis, yakni permissive induglent dan permissive indifferent. Permissive induglent 
adalah satu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan 
anak mereka tetapi tetap menetapkan sedikit batasan dan kendali terhadap anak. 
Dalam tipe pengasuhan ini orang tua cenderung memanjakan anak. Permissive 
indifferent adalah gaya pengasuhan orang tua yang sangat tidak terlibat dalam 
kehidupan anak. Tipe pengasuhan ini diasosiasikan deng inkopetensi soaial anak, 
khususnya kurangnua kendali diri. 
Hurlock (1987: 93-94) menjelaskan orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif cenderung sedikit disiplin atau tidak berdisiplin. Biasanya pola asuh ini 
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tidak membimbing anak pada prilaku yang disetujui secara sosial dan tidak 
menggunakan hukuman. Anak dibiarkan meraba dalam situasi yang terlalu sulit 
untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian. 
Hurlock menambahkan bahwa pola asuh permisif tidak memiliki konsekuensi, 
peraturan dan hukuman bagi anak atas perbuatannya serta pola komunikasi yang 
terjadi hanya satu arah saja yaitu dari anak karena orang tua hanya mengikuti saja. 
Pola asuh dengan model permisif menunjukan beberapa ciri sebagai berikut 
(Thalib: 2010: 70) : 
1. Tidak ada kontrol dari orang tua. 
2. Memberikan kebebasan terhadap harapan-harapan dan tindakan anak. 
3. Ana boleh melakukan apapun. 
4. Tidak konsisten dalam menerapkan ketentuan. 
5. Orang tua tidak mendorong anak mengikuti standar yang ada. 
6. Kurang melakukan kontrol dan cenderung memanjakan anak. 
 
Menurut Dariyo (2007: 207) pada pola asuh permisif, apabila anak dapat 
mengatur seluruh pemikiran, sikap, dan tindakannya dengan baik, kemungkinan 
kebebasan yang diberikan dapat dipergunakan untuk mengembangkan kreativitas 
dan bakatnya, sehingga anak bisa menjadi individu yang dewasa, inisiatif, dan 
kreatif. Namun apabila anak justru menyalahgunakan kebebasan yang diberikan 
oleh orang tua maka anak cenderung melakukan tindakan-tindakan yang melanggar 
nilai. 
3. Persepsi Pola Asuh Permisif 
Persepsi pada dasarnya merupakan suatu proses pemahaman terhadap apa 
yang terjadi dilingkungan orang yang sedang berpersepsi. Wirawan (1992: 37) 
berpendapat bahwa persepsi merupakan hasil hubungan antar manusia dengan 
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lingkungan dan kemudian diproses dalam kesadaran (kognisi) yang mempengaruhi 
memori ingatan tentang pengalaman yang diindrakan. Persepsi merupakan hal 
penting dan dialami oleh setiap orang. Setiap orang akan menerima segala 
informasi ataupun segala rangsangan yang datang dari luar kemudian informasi 
tersebut diolah dan di proses. 
Wijaya (1998: 45) memaparkan pandangannya mengenai makna pesepsi 
yang dialami seseorang, yakni Persepsi merupakan tafsiran dan pemikiran 
seseorang terhadap semua rangsangan yang diproses sehingga akan tampak 
pengaruhnya dalam prilaku atau dalam sikap yang berkaitan dengan hal-hal yang 
dipersepsikan. 
Bouef (1992: 48) mengatakan bahwa persepsi adalah pemahaman kita 
terhadap apa yang kita alami, penafsiran kita terhadap apa yang kita lihat dan dengar 
yang dipengaruhi oleh kombinasi antara pengalaman masa lalu, keadaan serta 
psikologi yang benar-benar sama bagisetiap orang. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
persepsi pola asuh permisif merupakan pernafsiran dari rangsangan yang diterima 
baik dari apa yang dilihat, didengar, maupun berdasar pengalaman yang diperoleh 
melalui proses interaksi dengan lingkungan sekitar yang kemudian diproses secara 
kognisi sehingga dapat memunculkan tafsiran atau cara pandang mengenai pola 
asuh permisif itu sendiri. 
4. Aspek-aspek pola asuh permisif 
Menurut Baumrind (mussen, 2004: 399) secara garis besar pola asuh orang 
tua terdiri dari empat aspek, antara lain kontrol, hukuman dan penghargaan, 
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dominasi, dan komunikasi. Keempat aspek tersebut terdapat dalam semua jenis pola 
asuh termasuk pola asuh permisif, hanya saja kadarnya yang berbeda. 
Menurut Hurlock (Sarastuti, 2006: 14) aspek-aspek pola asuh permisif 
meliputi:  
a) Kontrol terhadap anak kurang.  
b) Pengabaian keputusan. 
c) Orang tua bersifat masa bodoh. 
d) Pendidikan bersifat bebas. 
 
Proboningrum (2001: 23) menjelaskan beberapa aspek dari pola asuh 
permisif yang dapat diamati melalui beberapa sikap orang tua, antara lain: 
a) Orang tua bersifat toleran terhadap anak. 
b) Hukuman atau hadiah tidak pernah diberikan. 
c) Komunikasi hampir tidak ada. 
d) Semua keputusan diserahkan kepada anak. 
e) Kontrol terhadap anak longgar. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, aspek persepsi pola asuh permisif yang 
digunakan dalam penelitian ini mencakup empat hal yakni terkait kontrol orang tua 
yang longgar, hukuman atau hadiah tidak pernah diberikan, orang tua bersifat 
toleran terhadap anak, dan komunikasi yang hampir tidak ada antara orang tua dan 
anak. 
5. Teori Pola Asuh Baumrind 
Baumrind (Casmini, 2007: 49) mengemukakan bahwa pendekatan tentang 
pengasuhan orang tua meliputi dua hal, yaitu penerimaan orang tua (parental 
responsivenes) dan tuntutan orang tua (parental demandigness). Penerimaan orang 
tua adalah seberapa jauh orang tua merespon kebutuhan anak dengan cara-cara yang 
sifatnya menerima dan mendukung. Sedangkan tuntutan orang tua adalah seberapa 
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jauh orang tua mengharapkan dan menuntut tingkah laku bertanggung jawab 
anaknya. 
Tabel 3. Skema Pengasuhan Orang Tua Model Baumrind 
Penerimaan 
Tuntutan 
 Tinggi Rendah 
Tinggi Otoritatif Induglent 
Rendah Otoriter Indeferent 
Sumber : Casmini (2007:50) 
 
Berdasarkan skema diatas, pengasuhan orang tua dapat dibagi menjadi dua 
yaitu penerimaan orang tua (parental responsiveness) dan tuntutan orang tua 
(parental demandingness). Apabila penerimaan orang tua tinggi dengan tuntutan 
tinggi, pola pengasuhan orang tua tergolong otoritatif. Sebaliknya apabila 
penerimaan orang tua tinggi dengan tuntutan rendah maka pola asuh yang 
diterapkan ialah permisif induilgent. Apabila penetimaan orang tua rendah dengan 
tuntutan tinggi maka akan menciptakan pola asuh otoriter. Sedangkan apabila 
penerimaan orang tua rendah dengan tuntutan rendah makan akan muncul pola asuh 
permisif indeferent. 
 
D. Karakteristik siswa kelas IV SD 
Anak usia sekolah dasar adalah anak yang sedang mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan. Kenyataannya kecepatan pertumbuhan dan perkembangan 
pada setiap anak tidaklah sama. Pertumbuhan anak meliputi aspek pertumbuhan 
fisik dan perkembangan mental. Perkembangan mental meliputi perkembangan 
intelektual, emosional, bahasa, sosial, dan moral keagamaan (Susanto, 2013: 71). 
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Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-
anak usia yang lebih muuda maupun pelajar yang berusia diatasnya. Desminta 
(2012: 35) mengungkapkan karakteristikanak usia sekolah dasar yaitu senang 
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam elompok, dan senang melakukan 
sesuatu secara langsung. Oleh karenanya siswa dalam usia sekolah dasar sering 
disebut pula anak yang berada dalam fase operasional konkret. 
Siswa dalam tahap operaional konkret memerlukan kegiatan belajar dengan 
objek yang berupa benda-benda konkret, sehingga siswa dapat memanipulasi, 
menyentuk, meraba, melihat dan merasakan secara langsung. Menurt Izzati 
(2008:116) masa sekolah dasar dapat diklasifikasikan kedalam dua fase yakni kelas 
renah dan kelas tinggi. Siswa kelas rendah pada umumnya berusia 6/7 tahun – 9/10 
tahun. Secara umum siswa yang masih berada pada usia tersebut masih duduk 
dibangku kelas 1, 2, dan 3. Siswa kelas tinggi pada umumnya berusia 9/10-12/13 
tahun. Siswa dalam rentang usia tersebut umumnya duduk dibangku kelas 4,5, dan 
6 SD. 
Sesuai pernyataan tersebut diatas, siswa kelas 4 SD tergolong kedalam pelajar 
kelas tinggi. Yusuf (2007: 25) menjabarkan tentang beberapa sifat khas anak pada 
masa ini yang antara lain : 
a) Muncul minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
b) Sangat realistik, terdorong untuk mengetahui banyak hal, ingin belajar. 
c) Muncul minat terhadap hal-hal khusus baik terhadap mata pelajaran 
maupun pada kegiatan pengembangan minat dan bakat. 
d) Membutuhkan guru dan orang dewasa untuk menyelesaikan tugas dan 
memenuhi keinginan. 
e) Memandang nilai sebagai ukuran prestasi di sekolah. 




Samatowa (2006: 8) menambahkan ciri-ciri sifat anak pada masa kelas tinggi 
di sekolah dasar yaitu: (1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari 
yang konkret; (2) memiliki rasa ingin tahu dan ingin belajar; (3) mempunyai mnat 
terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus; (4) sampai kira-kira umur 11 tahun 
anak membutuhkan guru atau orang dewasa lain untuk menyelesaikan tugas dan 
keinginannya; (5) anak memandang nilai sebagai ukuran prestasi di sekolah; (6) 
anak senang membentuk kelompok sebaya; (7) peran manusia idola sangat penting. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa siswa kelas 4 SD 
tergolong kedalam siswa kelas tinggi yang memiliki dorongan untuk mengetahui 
banyak hal dan memiliki keinginan untuk belajar. Disamping itu anak pada jenjang 
ini secara pribadi senang untuk membentuk kelompok teman sebaya serta sudah 
memiliki minat terhadap sesuatu. Meski demikian, siswa pada jenjang ini masih 
tetap membutuhkan peran orang lain baik guru maupun orang tua untuk membantu 
menyelesaikan tuf=gas yang diterimanya. 
 
E. Penelitian Relevan 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang sebelumnya pernah 
dilakukan, yakni relevansi terkait kecerdasan emosi, pola asuh serta motivasi. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
Wahyu Hidayati (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa kecerdasan 
emosi dan penyesuaian sesoal siswa berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
motivasi belajar akan muncul memalui interaksi sosial yang positif. Disamping itu 
faktor internal siswa yang berupa kecerdasan emosi juga memberi pengaruh yang 
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signifikan. Dalam penelitian tersebut disebutkan, siswa yang memiliki kecerdasan 
emosi yang baik dapat membangkitkan motivasi dalam dirinya. Pengaruh ketiga 
variabel tersebut ditunjukan dengan nilai Fhitung yang lebih besar dibandingkan 
Ftabel, yaitu Fhitung sebesar 17,708 dn Ftabel sebesar 3,934. 
Selanjutnya hasil penelitian Septiana Sulistya Gitanti (2011) yang berjudul 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Prambanan Sleman menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara pola asuh orang tua dengan motivasi belajar siswa SD. Dalam penelitian 
tersebut disebutkan bahwa dorongan dari orang tua menentukan motivasi anak 
dalam belajar, orang tua dan anak merupakan individu yang memiliki ikatan yang 
kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien rxy sebesar 0,717. Kontribusi 
pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa sebesar 51,4% dengan 
persaman regresi Y=21,765+1,293X. 
Berdasar kedua penelitian tersebut, motivasi belajar siswa dapat tumbuh 
melalui faktor interaksi sosial dimana interaksi dalam pola asuh dapat masuk 
didalamnya. Pengasuhan memberi pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, siswa 
dan orang tua adalah individu yang memiliki ikatan batin yang kuat. Disamping itu, 
kecerdasan emosi juga dapat memberi pengaruh terhadap motivasi. Seseorang yang 
memiliki kemampuan dalam mengelola emosi positif dapat membangkitkan 






F. Kerangka Pikir 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar merupakan siswa yang tergolong ke dalam 
tahap operasional konkret. Secara teoritis, terdapat beberapa karakteristik yang 
dimiliki siswa dalam jenjang ini, diantaranya adalah (1) memiliki rasa ingin tahu 
atau dorongan untuk mengetahui informasi baru yang tinggi, (2) memiliki 
keinginan dan kesadaran untuk belajar. Belajar merupakan aktifitas yang pada 
akhirnya akan membawa perubahan pada individu yang belajar. Belajar merupakan 
serangkaian aktivitas yang berkesimbungan.  
Aktifitas belajar di sekolah merupakan salah satu unsur fundamental dalam 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Belajar merupakan kunci dalam 
dunia pendidikan. Siswa dalam aktifitas belajar hendaknya perlu memiliki 
keinginan dan dorongan untuk dapat menyadari pentingnya aktifitas belajar sesuai 
dengan karakteristik yang disebutkan diatas. Hal tersebut semata-mata diarahkan 
untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan yang luhur. 
Dorongan untuk belajar dapat disebut sebagai motivasi belajar. Motivasi 
belajar menjadi salah satu aspek penting dalam mensukseskan kegiatan dan proses 
pembelajaran. Motivasi belajar siswa menjadi daya penggerak bagi siswa dalam 
menumbuhkan dan menjaga keinginan untuk belajar. Motivasi belajar dapat 
memberikan arah bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran serta menjadi 
penopang yang menjaga gairah belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
Semakin tepat motivasi yang diberikan kepada siswa maka siswa dapat semakin 
antusias dalam memahami pelajaran yang ada. 
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Motivasi belajar akan tumbuh sesuai kebutuhan dan tujuan yang dimiliki, 
semakin berharga tujuan yang dimiliki semakin tinggi motivasi yang dimiliki. 
Tumbuhnya motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu 
itu sendiri maupun melalui rangsangan dari luar. Faktor internal yang menginisiasi 
tumbuhnya motivasi belajar ialah kesadaran emosi atau kecerdasan emosi 
seseorang. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa dan afeksi seseorang. Oleh 
karenanya motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi, dan emosi yang 
dapat menentukan tingkah laku manusia. Disamping faktor internal tersebut, 
motivasi yang dimiliki siswa SD pada umumnya tumbuh dari adanya rangsangan 
yang diberikan dari guru maupun orang tua. Secara teoritis, pola pengasuhan  
dipandang memegang andil dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa.  
Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua baik itu pola asuh otoritarian, 
otoritatif maupun permisif diasumsikan memiliki pengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa, hanya saja besar pengaruh tersebutlah yang pada akhirnya 
membedakan tiga jenis pengasuhan tersebut. Kecerdasan emosi yang dimiliki siswa 
serta persepsi pola asuh permisif siswa pada akhirnya menjadi faktor internal dan 
eksternal yang diasumsikan dapat memberi pengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka disusunlah bagan kerangka berfikir 


















Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini yaitu : 
1. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan motivasi  
belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progo. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo. 
2. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif dengan motivasi 














Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi pola asuh permisif 
dengan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo. 
3. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dan persepsi pola 
asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi dan 
persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD 

























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: 
14) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penilitian kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kecerdasan emosi dan pesrsepsi pola asuh permisif terhadap motivasi 
belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, 
D.I Yogyakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015: 117), populasi adalah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
itu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri se-Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 592 siswa yang terbagi kedalam 32 SD Negeri 
se-Kecamatan Pengasih. Daftar nama sekolah dan jumlah siswa disajikan dalam 
tabel yang terlampir pada lampiran 1 halaman 121. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan 
jumlah peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada pada populasi 
misal akibat keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Sesuatu yang dipelajari dari sampel, 
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu, sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili.  
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
probability sampling dengan jenis area probability sampling. Menurut Arikunto ( 
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2002: 116) area probability sampling adalah teknik sampling yang dilakukan 
dengan mengambil mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat pada 
populasi. Cara pengambilan sampel tersebut diterapkan dalam penelitian ini karena 
jumlah populasi siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo yang banyak. Teknis pengambilan sampel dalam penelitian ini terinci 
sebagai berikut. 
1. Membuat daftar unit populasi pada lembar khusus lengkap dengan kode-kode 
khusus sebagai lambang setiap unit populasi. 
2. Menulis kode-kode khusus dalam lembaran-lembaran kecil dan dilipat atau 
digulung satu persatu. 
3. Measukan lembaran-lembaran kecil tersebut kedalam suatu tempat kemudian 
dikocok. 
4. Akhirnya ambil lembaran-lembaran tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD PAUD dan Dikdas Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo penelitian ini memiliki populasi 592 siswa kelas 
IV (empat). Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dan didasarkan pada 







n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 





















= 239 siswa 
Dari jumlah sampel 239 siswa tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-







ni= jumlah sampel menurut satuan tingkatan 
n= jumlah seluruh sampel 
Ni= jumlah populasi menurut satuan 
N= jumlah seluruh populasi ( Sarjono & Julianta, 2011: 31) 
 
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel pada setiap 







D. Rencana Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah ex-post 
facto. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 
perubahan pada variable bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Penelitian 
ex-post facto menurut Sugiyono (Nurlaela, 2014: 1) adalah suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan peristiwa 
tersebut. Penelitian ex-post facto secara metodis merupakan penelitian eksperimen 
yang juga menguji hipotesis tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
karena sesuatu sebab kurang etis untuk memberikan perlakuan atau memberikan 
manipulasi. Biasanya karena alasan etika manusiawi, atau gejala/peristiwa tersebut 
sudah terjadi dan ingin menelusuri faktor-faktor penyebabnya atau hal-hal yang 
mempengaruhinya. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang variabel-
variabel bebasnya telah terjadi ketika peneliti mulai mengamati variabel terikat 
dalam penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat sudah terjadi secara alami. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 194) pengumpulan berdasarkan tekniknya dibagi 
menjadi tiga, taitu melalui wawancara, angket (kuesioner), dan observasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
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merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden. Dalam penelitian ini, kuesioner 
dirumuskan dengan skala psikologi. Skala psikologi menurut Azwar (2015: 7) 
adalah pengumpulan data tentang deskripsi aspek kepribadian individu.  
Tujuan skala adalah untuk memperoleh jawaban singkat dari responden, yaitu 
dengan memilih alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang telah dibuat oleh 
peneliti dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang sesuai untuk 
menjawab tentang dirinya. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan skala ke 
seluruh SD Negeri se-Kecamatan Pengasih yang dipilih sebagai sampel. Skala 
tersebut berisi pertanyaan mengenai kecerdasan emosi, persepsi pola asuh permisif, 
dan motivasi belajar. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati atau variabel penelitian (Sugiyono, 
2011: 148). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. 
Skala psikologis dalam penelitian ini dibagikan kepada siswa (siswa sebagai 
responden). Berdasarkan teori yang telah disusun sebelumnya, selanjutnya 
dikembangkan kedalam indikator-indikator. Dari indikator tersebut kemudian 
dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan. 
Penetapan skor dalam instrumen mengacu pada skala dengan menggunakan 
pilihan genap berupa empat alternatif jawaban (daftar cocok) yaitu sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Responden hanya memberikan tanda 
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check (√) pada kolom alternatif jawaban (daftar cocok) yang tersedia sesuai dengan 
keadaan dirinya. Berdasar penjelasan tersebut diatas maka pengembangan 
instrumen dalam penelitian ini dapat dijabarkan kedalam instrumen penelitian 
sebagai berikut: 
1. Skala Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah kecerdasan yang mencangkup kesadaran diri, 
mengelola emosi dan memanfaatkan emosi secara positif serta kecakapan sosial 
yang meliputi empati dan keterampilan sosial dalam melaksanakan tugas sebagai 
pelajar. Berdasarkan penjelasan devinisi operasional kecerdasan emosi diatas, maka 
peneliti merumuskan intrumen penelitian dengan mengacu pada pendapat Syamsu 
Yusuf yang terinci dalam kisi-kisi yang terlampir pada lampiran 3 halaman 124. 
Skala kecerdasan emosi siswa berisi pernyataan positif dan negatif. 
Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan 
kondisi dan situasi yang diharapkan. Sedangkan pernyataan negatif mengandung 
makna bahwa pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
diharapkan. Pernyataan positif dan negatif diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 4. Skor Alternatif Positif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 4 
Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
Tabel 5. Skor Alternatif Negatif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 1 
Sesuai 2 
Tidak Sesuai 3 




Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban sudah cukup mewakili jawaban subjek penelitian dan perbedaan dari 
masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukan keraguan. Skor 
digunakan untuk mempermudah dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
2. Skala Persepsi Pola Asuh Permisif 
Secara garis besar pola asuh orang tua terdiri dari empat aspek, antara lain: 
kontrol, hukuman dan hadiah, dominasi dan Komunikasi. Empat aspek tersebut 
terdapat dalam semua jenis pola asuh, termasuk dalam pola asuh permisif, hanya 
saja kadarnya yang berbeda. Orang tua permisif memiliki keterlibatan dengan anak 
mereka namun hanya memberikan sedikit batasan pada mereka. Orang tua 
membiarkan anak-anak mereka melakukan apa yang diinginkan. Dalam pola asuh 
permisif, orang tua cenderung lebih responsif dan tidak terlalu menuntut, namun 
tidak menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
penjelasan definisi operasional persepsi pola asuh permisif diatas, maka peneliti 
merumuskan instrumen penelitian dengan mengacu pada pendapat Baumrind yang 
dijabarkan melalui pendapat Proboningrum yang terinci dalam kisi-kisi yang 
terlampir dalam lampiran 4 halaman 125. 
Skala persepsi pola asuh permisif berisi pernyataan positif dan negatif. 
Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan 
kondisi dan situasi yang diharapkan. Sedangkan pernyataan negatif mengandung 
makna bahwa pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
diharapkan. Pernyataan positif dan negatif diberi skor sebagai berikut. 
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Tabel 6. Skor Alternatif Positif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 4 
Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
Tabel 7. Skor Alternatif Negatif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 1 
Sesuai 2 
Tidak Sesuai 3 
Sangat Tidak Sesuai 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban sudah cukup mewakili jawaban subjek penelitian dan perbedaan dari 
masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukan keraguan. Skor 
digunakan untuk mempermudah dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
3. Skala Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
dapat menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
belajar serta memberikan arah belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai. Seorang yang memiliki motivasi belajar yang baik dapat dilihat melalui 
minat untuk belajar, mandiri dalam belajar, tekun dalam belajar, ulet menghadapi 
kesulitan, memiliki harapan dan cita-cita masa depan. Berdasarkan penjelasan 
devinisi operasional motivasi belajar diatas, maka peneliti merumuskan instrumen 
penelitian dengan mengacu kepada pendapat Nana Sudjana dan Sardiman A.M 
yang terinci dalam kisi-kisi yang terlampir dalam lampiran 5 halaman 126. 
Skala motivasi belajar berisi pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif 
mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi 
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yang diharapkan. Sedangkan pernyataan negatif mengandung makna bahwa 
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan. 
Pernyataan positif dan negatif diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 8. Skor Alternatif Positif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 4 
Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
Tabel 9. Skor Alternatif Negatif 
Alternatif Pilihan Nilai atau Skor 
Sangat Sesuai 1 
Sesuai 2 
Tidak Sesuai 3 
Sangat Tidak Sesuai 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban sudah cukup mewakili jawaban subjek penelitian dan perbedaan dari 
masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukan keraguan. Skor 
digunakan untuk mempermudah dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian maka butir-butir instrumen 
harus lulus uji terlebih dahulu. Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas 






1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah alat tes dikatakan valid jika dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu 
yang di teskan. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui butir-butir pertanyaan 
atau pernyataan mampu mengukur yang seharusnya yang diukur sahih ataupun 
tidak. Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu 
instrumen yang akan digunakan. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen 
tersebut mampu mengukur data yang ingin diungkapkan dari variabel secara tepat.  
Menurut azwar (2015: 131), substansi paling penting dalam validasi skala 
psikologis adalah untuk dapat membuktikan bahwa struktur seluruh aspek 
keperilakuan, indikator keperlakuaan, dan item-item yang membentuk konstrak 
yang akurat bagi atribut yang diukur.  Arikunto  (2006:  168-169)   mengatakan,  
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi. Validitas isi 
mengggunakan pendapat dari pendapat para ahli (experts judgement). Setelah 
instrumen dibuat sesuai dengan aspek dan berlandaskan teori tertentu maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli dimintakan pendapat tentang isi 
instrumen yang telah disusun. Para ahli memberikan keputusanapakah instrumen 
dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirubah total. 
Evaluasi dan analisis dalam penelitian ini menggunakan pendapat ahli (experts 
judgement). Hasil analisis oleh ahli akan menyatakan butir-butir diterima dengan 
perbaikan. Berikut disajikan skala yang di experts judgement. (dilampiran) 
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Langkah selanjutnya menguji kualitas butir secara empiris. Sugiyono ( 2014: 
125) membuktikan bahwa pengujian pengalaman empiris ditunjukan pada 
pengujian validitas eksternal. Uji coba dilakukan pada 49 siswa kelas IV dari SD 
Negeri Percobaan 4 Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Namun dalam 
praktik pengolahan data ini menggunakan bantuan softwere microsoft excel dan 
SPSS 23 for windows untuk menghitung daya beda. Disamping itu, untuk menguji 
validitas instrumen kecerdasan emosi, persepsi pola asuh permisif dan motivasi 





XYr  : koefisisen korelasi antara variabel X dan variabelY 
N : jumlah sampel 
X : skor butir tertentu 
Y : skor total 
 
Menurut Priyatno (2013: 20), keputusan untuk uji validitas menggunakan 
metode SPSS jika jika nilai 
XYr   lebih besar dari r  tabel, hal ini menunjukan bahwa 
setiap item yang diuji adalah valid, namun sebaliknya jika 
XYr lebih kecil dari nilai 
r   tabel, maka item yang diuji menunjukan data yang tidak valid. 
a)  Skala Uji Coba Kecerdasan Emosi 
Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel kecerdasan emosi adalah 
sebagai berikut (di lampiran), berikut disajikan tabel distribusi butir layak dan 
gugur skala kecerdasan emosi dalam tabel 10 halaman 58. 
 












Tabel 10. Distribusi Tabel Layak Dan Gugur Skala Kecerdasan Emosi 
Aspek Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Jml 
Layak Gugur Layak Gugur 
Kesadaran 
Diri 
Mengenal dan merasakan 
emosi sendiri 








amarah secara lebih baik 
12, 15 7 2 1 3 
Mampu mengungkapkan 
amarah dengan tepat 
tanpa harus berkelahi 
33 38 1 1 2 
Memiliki perasaan positif 
tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga 









Memiliki rasa tanggung 
jawab 5 25 1 1 2 
Mampu memusatkan 
perhatian pada tugas 
yang diberikan 
13 32 1 1 2 
Empati Mampu menerima sudut 
pandang/saran orang lain 
9, 17  2  2 



















 6  6 
Memiliki sikap 
bersahabat atau mudah 
bergaul dengan teman 
sebaya 
19 29 1 1 2 
Bersikap senang berbagi 
rasa dan bekerja sama 
22, 30, 
37 





b. Skala Uji Coba Persepsi Pola Asuh Permisif 
Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel persepsi pola asuh permisif 
adalah sebagai berikut (di lampiran), berikut disajikan tabel distribusi butir layak 
dan gugur skala persepsi pola asuh permisif dalam tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Butir Layak Dan Gugur Skala Persepsi Pola Asuh Permisif 
Aspek Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Jml 
























Tidak ada aturan 






3 3 6 






















 7 7 




















c. Skala Uji Coba Motivasi Belajar  
 Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel motivasi belajar adalah 
sebagai berikut (di lampiran), berikut disajikan tabel distribusi butir layak dan 
gugur skala motivasi belajar. 
Tabel 12. Distribusi Butir Layak Dan Gugur Skala Motivasi Belajar 
Aspek Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Jml 






1, 3, 4, 
5, 8, 
11, 14 
 7  7 
Tertarik terhadap guru 





dengan usaha sendiri 
16  1  1 
Mengerjakan soal-soal 
ujian dengan usaha 
sendiri 









 5  5 
Rajin mengerjakan 




 4  4 
Selalu mengingat 
pelajaran dan 









Tidak mudah putus asa 
menghadapi kesulitan 
17, 32 20, 30 2 2 4 
Memiliki usaha yang 











untuk berprestasi di 
sekolah 25, 28, 
34, 35, 
36, 39 




2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Penghitung reliabilitas instrument dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS versi 23 for 

















 Alphar   : reliabilitas instrumen 
  K  : jumlah butir pernyataan 
 
2
iS  : jumlah varian butir 
  
2
tS  : varian total 
 
Menurut Sakaran (Priyatno, 2013: 30) pengambilan keputusan untuk uji 
realibilitas terinci sebagai berikut: 
a) Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
b) Cronbach’s Alpha < 0,6 – 0,7 = reliabilitas diterima 
c) Cronbach’s Alpha < 0,8 = reliabilitas baik 
 
Tabel 13. Hasil Penghitungan Reliabilitas Variabel Penelitian 




Koefisien Alpha Keterangan 
1. Kecerdasan 
Emosi 
0,892 0,7 Reliabel 
2. Persepsi Pola 
Asuh Permisif 
0,785 0,7 Reliabel  






H. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam katefori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:244). Penelitian ini merupakan 
penelitian inferensial karena penelitian dilakukan dengan mengolah data sampel 
yang dapat digeneralisasikan untuk populasi. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif (Sugiyono, 2015:207) adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul tanpa maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif antara lain 
penyajian data melalui tabel, histogram, diagram lingkaran, penghitungan ukuran 
tendensi sentral (mean, median, mosus), standar deviasi, varian, nilai minimal dan 
maksimal. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
 
Uji normalitas menurut Wibowo (2012: 61) bertujuan untuk melihat 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas juga 
sebagai syarat untuk melakukan analisis data apabila data yang diperoleh 
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berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov Test. Konsep dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Test yaitu dengan membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya 
dengan distribusi normal baku. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan software SPSS version 23 for Windows. Jika taraf signifikansi berada di 
atas 0,05 berarti data yang akan diuji tidak mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear yang 
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti (Wibowo, 2012: 
73). Linier berarti apabila variabel bebas mengalami kenaikan maka variabel bebas 
juga akan mengalami kenaikan. Untuk menguji linieritas data dengan satu variabel 
bebas dapat digunakan uji linieritas sederhana. Dalam penelitian ini, linieritas diuji 
dengan menggunakan bantuan software SPSS version 23 for Windows. Jika 
diperoleh Sig Linierity kurang dari 0,05 dan Sig deviation of linierity lebih dari 0,05 
maka variabel tersebut memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antarvariabel bebas 
mempunyai hubungan yang sempurna/mendekati sempurna atau tidak (Wibowo, 
2012: 87). Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan varian 
inflation factor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance 10% atau 0,10, maka VIF 
adalah 10. Jika VIF hitung < VIF = 10, dan semua tolerance variabel bebas di atas 
10% maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi 
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multikolinieritas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
software SPSS version 23 for Windows. 
3. Pengujian Hipotesis 
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis. Rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian ini merupakan 
hubungan berarah (pengaruh), maka untuk memprediksi variabel terikat jika 
variabel bebasnya diketahui adalah menggunakan korelasi parsial, korelasi ganda, 
regresi ganda, serta menggunakan analisis sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif. 
a. Uji korelasi parsial 
Menurut Sugiyono (2015: 235) korelasi parsial digunakan untuk 
menganalisis bila peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dan terikat, di mana salah satu variabel bebasnya 
dikendalikan. Uji korelasi parsial dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, di mana variabel X lainnya 
dikontrol. Koefisien korelasi parsial dirumuskan sebagai berikut. 
1) Bila 𝑋1 tetap 
 
Ha : Ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara 𝑋2 dengan Y apabila 𝑋1 
tetap 




2) Bila 𝑋2 tetap 
 
Ha : Ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara 𝑋1 dengan Y apabila 𝑋2 
tetap 
Ho : Tidak ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara 𝑋1 dengan Y apabila 
𝑋2 tetap 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah pengaruh atau hubungan pengujian ini 









𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   = nilai yang akan dibandingkan dengan t tabel 
n  = jumlah sampel 
𝑟𝑝𝑎𝑟𝑠𝑖𝑎𝑙   = nilai koefisien parsial 
 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi menggunakan 0,05 dan 2 sisi. 
Kriterianya yaitu jika nilai sig < 0,05 maka signifikan, dan sebaliknya jika nilai sig 
> 0,05 maka tidak siginifikan. Penghitungan korelasi parsial dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS version 23 for Windows. 
b. Analisis regresi ganda 
Menurut Sugiyono (2015: 275) analisis regresi ganda digunakan peneliti bila 
peneliti bermaksud meramalkan naik turunnya variabel terikat bila dua atau lebih 
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variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Persamaan regresi ganda 
untuk dua variabel bebas yaitu: 
Y = a + b1X1 +b2X2 
Keterangan: 
Y  = prediksi 
X1 dan X2 = prediktor 1 dan 2 
a   = intersep/konstan 
b1   = koefisien regresi 1 
b2   = koefisien regresi 2 
 
Analisis regresi ganda pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 
version 23 for Windows 
c. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
Menurut Suharsaputra (2002: 112) sumbangan relatif (SR) dan sumbangan 
efektif (SE) masing-masing prediktor dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
1) Rumus jumlah kuadrat regresi 
Jkreg = a1.∑x1y + a2.∑x2y 
Keterangan: 
Jkreg = jumlah kuadrat regresi 
a1 = koefisien prediktor X1 
a2 = koefisien prediktor X2 
∑x1y = jumlah product moment antara X1 dan Y 
∑x2y = jumlah product moment antara X2 dan Y 
 
2) Rumus sumbangan relatif (SR) masing-masing prediktor 
SR.𝑋1  = 
a1.∑x1y
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔









SR.𝑋1 = sumbangan relatif (SR) dari 𝑋1 
SR.𝑋2 = sumbangan relatif (SR) dari 𝑋2 
Jkreg = jumlah kuadrat regresi 
a1 = koefisien prediktor X1 
a2 = koefisien prediktor X2 
∑x1y = jumlah product moment antara X1 dan Y 
∑x2y = jumlah product moment antara X2 dan Y 
 
3) Rumus sumbangan efektif (SE) masing-masing prediktor 
SE.𝑋1  = SR.𝑋1 × R
2 




SE.𝑋1 = sumbangan efektif (SE) dari 𝑋1 
SE.𝑋2 = sumbangan efektif (SE) dari 𝑋2 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Deskripsi data ini diuraikan dari 
data-data variabel bebas yaitu kecerdasan emosi (X1) dan persepsi pola asuh 
permisif (X2) serta variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa (Y). Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skor yang diperoleh dari 
masing-masing butir pernyataan setiap tabel variabel ditabulasikan dan dihitung 
dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu seperti yang telah disampaikan pada 
bab III. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk keperluan hipotesis yang 
sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitiasnya.  
1. Variabel Motivasi Belajar 
Variabel motivasi belajar (Y) diungkap menggunakan skala dengan total 
pernyataan 35 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. 
Setelah dilakukan pengambilan data pada variabel motivasi belajar, maka dapat 
disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yang berupa mean (M), 
median (Me), mode (Mo), serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, 
standar deviation serta skor minimal dan maksimal dalam tabel 14.  
Tabel 14. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat serta 
Ukuran Keragaman / Variabilitas Motivasi Belajar 
Mean Median Mode 
Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 




Dari tabel deskripsi data tersebut, dapat dideskripsikan bahwa data penelitian 
variabel motivasi belajar memiliki rata-rata= 93,22; nilai tengah= 93,00; modus= 
96; simpangan baku= 8,613; variance= 74,182; skor terendah= 72; dan skor 
tertinggi= 115. Kecenderungan rata-rata skor variabel motivasi belajar diketahui 
dengan cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. 
Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besar jangkauan (R)= 43 dan jumlah 
kelas (K)= 8,78 dibulatkan menjadi 9, sehingga diperoleh interval (I)= 4,78 
dibulatkan ke atas menjadi 5. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 72-76 4 1,68 
2. 77-81 13 5,44 
3. 82-86 38 15,90 
4. 87-91 49 20,50 
5. 92-96 56 23,44 
6. 97-101 40 16,73 
7. 102-106 20 8,37 
8. 107-111 12 5,02 
9. 112-116 7 2,92 
 Jumlah 239 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan histogram motivasi 




Gambar 3. Histogram Motivasi Belajar Siswa 
 
Berdasarkan histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki skor 
motivasi belajar antara 72-76 ada 4 siswa, 77-81 ada 13 siswa, 82-86 ada 38 siswa, 
87-91 ada 49 siswa, 92-96 ada 56 siswa, 97-101 ada 40 siswa, 102-106 ada 20 
siswa, 107-111 ada 12 siswa dan 112-115 ada 7 siswa. Data tersebut kemudian 
digolongkan kembali untuk mengetahui kecenderungan motivasi belajar siswa. 
Peneliti menggolongkan tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Mardapi (2012: 162) sebagai berikut. 
Tabel 16. Penggolongan Skala menurut Djemari Mardapi 
No. Skor Siswa Kategori 
1. x ≥ ?̅? + S Sangat Positif/Sangat Tinggi 
2. ?̅? + S > x ≥ ?̅? Positif/Tinggi 
3. ?̅?> x ≥ ?̅? ˗ S Negatif/Rendah 
4. x <?̅? ˗ S Sangat Negatif/Sangat Rendah 
 
Keterangan: 
x = skor yang diperoleh 
S = simpangan baku skor keseluruhan 





























Berdasarkan kriteria tabel 16, setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh 
kategori motivasi belajar siswa pada tabel 17 berikut. 
Tabel 17. Distribusi Data Motivasi Belajar Siswa 
Interval Skor Kriteria Frekuensi 
Frekuensi Relatif 
(%) 
102-115 Sangat Tinggi 39 16,32 
94-101 Tinggi 71 29,71 
85-93 Rendah 90 37,65 
<85 Sangat Rendah 39 16,32 
Jumlah 239 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 17 dapat disajikan ke dalam bentuk diagram 
lingkaran seperti berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Distribusi Data Motivasi Belajar Siswa 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 39 siswa (16,32%) yang 
memiliki rasa motivasi belajar dengan kategori sangat tinggi, 71 siswa (29,71%) 
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motivasi belajar yang rendah, dan 39 siswa (16,32%) memiliki motivasi belajar 
dengan kategori sangat rendah. 
Variabel motivasi belajar dalam penelitian ini memiliki lima aspek 
keperilakuan yang meliputi: a) minat untuk belajar; b) mandiri untuk belajar c) 
tekun dalam belajar; d) ulet menghadapi kesulitan; dan e) memiliki harapan dan 
cita-cita masa depan. Tingkat penguasaan siswa terhadap masing-masing aspek 
tersebut dideskripsikan dalam histogram berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Penguasaan Aspek Motivasi Belajar 
 
Dalam histogram di atas diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
terhadap aspek motivasi belajar dari yang tertinggi hingga terendah yaitu: tekun 
dalam belajar sebesar 76,80%; minat untuk belajar bertindak sebesar 74,90%; ulet 
menhadapi kesulitan sebesar 72,90%; memiliki harapan dan cita-cita masa depan 




























di atas, maka besarnya dukungan masing-masing aspek motivasi belajar dapat 
disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Persentase Perolehan Aspek Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa aspek: tekun dalam belajar 
sebesar 21%%; minat untuk belajar bertindak sebesar 19%; ulet menghadapi 
kesulitan sebesar 20%; memiliki harapan dan cita-cita masa depan sebesar 19%; 
dan mandiri dalam belajar sebesar 19%.  
2. Variabel Kecerdasan Emosi 
Variabel kecerdasan emosi (X1) diungkap menggunakan skala psikologi 
dengan jumlah 33 item pernyataan dengan sebaran skor 1-4 untuk masing-masing 
item. Setelah dilakukan pengambilan data variabel kecerdasan emosi, maka dapat 
dijabarkan mengenai data ukuran kecenderungan pemusatan yaitu mean (M), 















variance, standar deviation serta skor minimal dan maksimal. Deskripsi tersebut 
disajikan dalam tabel 18 sebagai berikut. 
Tabel 18. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Pemusatan serta Ukuran 
Keragaman/Variabilitas Kecerdasan Emosi 
Mean Median Mode 
Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
93,47 93,00 92 9,318 86,830 72 120 
 
Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa data penelitian variabel 
kecerdasan emosi memiliki rata-rata= 93,47; nilai tengah= 93,00; modus= 92; 
simpangan baku= 9,318; variance= 86,830; skor terendah= 72; dan skor tertinggi= 
120. Kecenderungan rata-rata skor variabel kecerdasan emosi diketahui dengan 
cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. Berdasarkan 
data tersebut dapat ditentukan besar jangkauan (R)= 48 dan jumlah kelas (K)= 8,78 
dibulatkan menjadi 9, sehingga diperoleh interval (I)= 5,3 dibulakan ke atas 
menjadi 6. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi Siswa 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 72-77 4 1,68 
2. 78-83 35 14,64 
3. 84-89 44 18,41 
4. 90-95 60 25,10 
5. 96-101 55 23,01 
6. 102-107 21 8,79 
7. 108-113 14 5,85 
8. 114-119 5 2,10 
9. 120-125 1 0,41 
 Jumlah 239 100 
 
Histogram yang dihasilkan dari distribusi frekuensi pada tabel 19 di atas 




Gambar 7. Histogram Kecerdasan Emosi 
 
Histogram tersebut memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki skor 
kecerdasan emosi antara 72-77 ada 4 siswa, 78-83 ada 35 siswa, 84-89 ada 44 siswa, 
90-95 ada 60 siswa, 96-101 ada 55 siswa, 102-107 ada 21 siswa, 108-113 ada 14 
siswa, 114-119 ada 5 siswa, dan 120-125 ada 1 siswa. Berdasarkan data tersebut 
selanjutnya dibuat tabel penggolongan kecenderungan kecerdasan emosi siswa. 
Peneliti menggolongkan tingkat kecerdasan emosi siswa berdasarkan pendapat 
yang dikemukakan oleh Mardapi (2012: 162) sebagai berikut. 
Tabel 20. Penggolongan Skala menurut Djemari Mardapi 
No. Skor Siswa Kategori 
1. x ≥ ?̅? + S Sangat Positif/Sangat Tinggi 
2. ?̅? + S > x ≥ ?̅? Positif/Tinggi 
3. ?̅?> x ≥ ?̅? ˗ S Negatif/Rendah 
4. x <?̅? ˗ S Sangat Negatif/Sangat Rendah 
 
Keterangan: 
x = skor yang diperoleh 
S = simpangan baku skor keseluruhan 





























Berdasarkan kriteria tabel 20, setelah dilakukan penghitungan maka diperoleh 
kategori kecerdasan emosi siswa yang tercantum pada tabel 21 berikut 






103 – 120 Sangat Tinggi 36 15,06 
95 – 102 Tinggi 69 28,87 
86 – 94 Rendah 80 33,47 
< 86 Sangat Rendah 54 22,60 
Jumlah 239 100 
 
Berdasarkan tabel 21 dapat dibuat diagram lingkaran seperti berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Distribusi Data Kecerdasan Emosi 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 36 siswa (15,06%) 
memiliki kecerdasan emosi dengan kategori sangat tinggi, 69 siswa (28,87%) 
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yang rendah, dan 54 siswa (22,60%) memiliki kategori kecerdasan emosi yang 
saangat rendah. 
Variabel kecerdasan emosi dalam penelitian ini memiliki lima aspek 
keperilakuan yang meliputi: a) kesadaran diri; b) mengelola emosi; c) 
memanfaatkan emosi secara produktif; d) empati; dan e) membina hubungan. 
Tingkat penguasaan siswa terhadap masing-masing aspek tersebut dideskripsikan 
dalam histogram berikut. 
 
Gambar 9. Histogram Penguasaan Aspek Kecerdasan Emosi 
 
Dalam histogram di atas diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
terhadap aspek tanggung jawab dari yang tertinggi hingga terendah yaitu: membina 
hubungan sebesar 75%; mengelola emosi sebesar 75%; memanfaatkan emosi secara 
produktif sebesar 71%; kesadaran diri sebesar 71%; dan empati sebesar 64%. 
Berdasarkan histogram di atas, maka besarnya dukungan masing-masing aspek 

























Gambar 10. Diagram Persentase Perolehan Aspek Kecerdasan Emosi 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa aspek: a) kesadaran diri 
memberi sumbangan 20%; b) mengelola emosi memberi sumbangan sebesar 21%; 
c) memanfaatkan emosi secara produktif memberikan sumbangan 20%; d) empati 
memberikan sumbangan sebesar 18%; dan membina hubungan memberi 
sumbangan 20%. 
3. Variabel Persepsi Pola Asuh Permisif 
Variabel persepsi pola asuh permisif (X2) diungkap dengan menggunakan 
skala psikologi dengan jumlah item sebanyak 25 pernyataan. Masing-masing item 
dalam skala tersebut memiliki sebaran skor 1-4. Setelah dilakukan pengambilan 
data variabel persepsi pola asuh permisif, dapat disajikan deskripsi data 
kecenderungan pemusatan berupa mean (M), median (Me), dan mode (Mo) serta 
ukuran keragaman atau variabilitas yaitu variance, standar deviation serta skor 















Tabel 22. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Pemusatan serta Ukuran  
Keragaman/Variabilitas Persepsi Pola Asuh Permisif. 
Mean Median Mode 
Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
64,75 65 68 5,496 30,206 52 78 
 
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: rata-rata= 
64,75; nilai tengah= 65; modus= 68; simpangan baku= 5,496; variance= 30,206; 
skor terendah= 52; dan skor tertinggi= 78. Kecenderungan rata-rata skor variabel 
persepsi pola asuh permisif diketahui dengan cara mengkategorikan skor rerata 
ideal yang seharusnya diperoleh. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besar 
jangkauan (R)= 26 dan jumlah kelas (K)= 8,78 dibulatkan ke atas menjadi 9 
sehingga diperoleh interval (I)= 2,64 dibulatkan ke atas menjadi 3. 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Persepsi Pola Asuh Permisif 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 52-54 7 2,93 
2. 55-57 19 7,95 
3. 58-60 33 13,80 
4. 61-63 40 16,73 
5. 64-66 48 20,08 
6. 67-69 42 17,58 
7. 70-72 31 12,98 
8. 73-75 12 5,02 
9. 76-78 7 2,93 
 Jumlah 239 100 
 
Berdasarkan tabel 23 distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan ke 




 Gambar 11. Histogram Persepsi Pola Asuh Permisif 
 
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki skor 
persepsi pola asuh permisif antara 52-54 ada 7 siswa, 55-57 ada 19 siswa, 58-60 
ada 33 siswa, 61-63 ada 40 siswa, 64-66 ada 48 siswa, 67-69 ada 42 siswa, 70-72 
ada 31 siswa, 73-75 ada 12 siswa, dan 76-78 ada 7 siswa. Data tersebut kemudian 
digolongkan kembali untuk mengetahui kecenderungan kemampuan persepsi pola 
asuh permisif yang dialami oleh siswa. Peneliti menggolongkan tingkat persepsi 
pola asuh permisif siswa berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Mardapi 
(2012: 162) sebagai berikut. 
Tabel 24. Penggolongan Skala menurut Djemari Mardapi 
No. Skor Siswa Kategori 
1. x ≥ ?̅? + S Sangat Positif/Sangat Tinggi 
2. ?̅? + S > x ≥ ?̅? Positif/Tinggi 
3. ?̅?> x ≥ ?̅? ˗ S Negatif/Rendah 






























x = skor yang diperoleh 
S = simpangan baku skor keseluruhan 
?̅? = rerata skor keseluruhan 
 
Berdasarkan kriteria dalam tabel 24, maka diperoleh kategori persepsi pola 
asuh permisif yang disajikan dalam tabel 25 berikut. 






71 – 78 Sangat Tinggi 31 12,98 
65 – 70 Tinggi 94 39,33 
59 – 64 Rendah 83 34,73 
< 59 Sangat Rendah 31 12,98 
Jumlah 239 100 
 
Berdasarkan tabel 25 dapat dibuat diagram lingkaran seperti berikut. 
 
Gambar 12. Diagram Distribusi Data Persepsi Pola Asuh Permisif 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 31 siswa (12,98%) memiliki 
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memiliki persepsi pola asuh permisif dengan kriteria tinggi, 83 siswa (34,73%) 
memiliki persepsi pola asuh permisif dengan kategori rendah, dan 31 siswa 
(12,98%) memiliki persepsi pola asuh permisif yang sangat rendah. 
Variabel persepsi pola asuh permisif dalam penelitian ini memiliki empat 
aspek keperilakuan yang meliputi: a) kontrol terhadap anak longgar; b) hukuman 
atau hadiah tidak pernah diberikan; c) orang tua bersifat toleran terhadap anak; dan 
d) komunikasi hampir tidak ada. Tingkat penguasaan siswa terhadap masing-
masing aspek tersebut dideskripsikan dalam histogram berikut. 
 
Gambar 13. Histogram Penguasaan Aspek Persepsi Pola Asuh Permisif 
 
Dalam histogram di atas diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
terhadap aspek persepsi pola asuh permisif dari yang tertinggi hingga terendah 
yaitu: kontrol terhadap anak longgar sebesar 78,10%; orang tua bersifat toleran 
terhadap anak sebesar 68,80%; komunikasi hampir tidak ada 68,70%; dan hukuman 























Persepsi pola asuh permisif
82 
 
maka besarnya dukungan masing-masing aspek persepsi pola asuh permisif dapat 
disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 14. Diagram Persentase Perolehan Aspek Persepsi Pola Asuh Permisif 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa aspek: a) kontrol terhadap anak 
longgar memberi sumbangan 27%; b) hukuman atau hadiah tidak pernah diberikan 
memberi sumbangan sebesar 24%; c) orang tua bersifat toleran terhadap anak 
memberikan sumbangan 24%; dan d) komunikasi hampir tidak ada memberikan 
sumbangan sebesar 25%. 
 
B. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat analisis 
dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dalam penelitian ini 
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1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 
software SPSS version 23 for windows. Menurut Wibowo (2012: 72) sebaran data 
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05. Berdasarkan 
perhitungan dengan bantuan software SPSS version 23 for windows, didapat nilai 
variabel motivasi belajar siswa 0,083; kecerdasan emosi siswa 0,097; dan persepsi 
pola asuh permisif siswa 0,052. Nilai Asymp. Sig.dari ketiga variabel tersebut 
memiliki nilai di atas 0,05 maka distribusi data dari masing-masing variabel 
dikatakan normal. Ringkasan perbandingan normalitas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini, hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 26. Ringkasan Perbandingan Normalitas 
No. Variabel Asymp. Sig. Signifikansi Keterangan 
1. Motivasi Belajar ,083 0,05 Normal 
2. Kecerdasan Emosi ,097 0,05 Normal 
3. Persepsi Permisif ,052 0,05 Normal 
 
b. Uji linearitas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear yang 
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti (Wibowo, 2012: 
73). Kriteria linear adalah jika signifikansi dari linearitas <0,05 dan signifikansi dari 
deviation from linearity >0,05. Apabila kriteria tersebut terpenuhi maka hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear. Uji linearitas data 
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penelitian menggunakan bantuan software SPSS version 23 for windows dengan 
taraf signifikansi 5%. Rangkuman hasil linearitas dapat dilihat pada tabel 25 di 
bawah ini. 








1. X1 Y 0,005 0,437 Linear 
2. X2 Y 0,001 0,520 Linear 
 
Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji linearitas di atas, dapat diketahui bahwa 
pengujian data variabel X1 dengan Y memiliki nilai signifikansi linieritas yang lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,005 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih 
besar 0,05 yaitu 0,437 sehingga datanya dikatakan linear. Selanjutnya, pengujian 
data variabel X2 dengan Y, diperoleh nilai signifikansi linearitas yang lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,001 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,520 sehingga datanya dikatakan linear. 
c. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk regresi linear berganda. Uji 
multikolinearitas menggunakan bantuan software SPSS version 23 for windows 
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika menggunakan 
alpha/tolerance 10% atau 0,10, maka VIF adalah 10. Jika VIF hitung < VIF= 10, dan 
semua tolerance variabel bebas diatas 10% maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Menurut Wibowo (2012: 87) uji 
multikolinearitas bertujuan agar tidak ada korelasi atau hubungan yang sempurna 
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atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membentuk suatu persamaan. 
Berikut disajikan rangkuman hasil uji multikolinearitas. 
Tabel 28. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
X1 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas 
X2 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh 
kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh permisif secara parsial dan simultan 
terhadap motivasi belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari 
koefisien determinan yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling 
baik dalam analisis regresi yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi 
antara 0 (nol) dan 1 (satu). Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui presentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 
variabel independen (X). Uji koefisien determinasi dilakukan secara parsial dan 
simultan. 
a. Uji korelasi parsial 
Hasil uji koefisien determinasi secara parsial (r2) adalah sebagai berikut. 




(r2) t hitung Signifikansi 
Bila X1 tetap 0,227 0,0600 4,4979 0,000 
Bila X2 tetap 0,131 0,0344 2,0564 0,003 
 
Berdasarkan tabel 29, dapat disimpulkan bahwa. 
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1) Bila X1 tetap 
Dari perhitungan didapatkan nilai r2X2Y.X1 yaitu 0,227 dan thitung sebesar -
4,4979 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka dikatakan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi pola asuh 
permisif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa apabila kecerdasan emosinya 
tetap. 
2) Bila X2 tetap 
Dari perhitungan didapat nilai r2X1Y.X2 yaitu 0,131 dan thitung 2,0654 dengan 
nilai signifikansi 0,003. Oleh karena bilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka dikatakan 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa apabila persepsi pola asuh permisifnya tetap. 
b. Uji korelasi ganda 
Pengujian koefisien determinasi secara simultan (R2) dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS version 23 for windows, menunjukkan R2 
sebesar 0,056 artinya prosentase sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosi 
(X1) dan persepsi pola asuh permisif (X2) terhadap motivasi belajar siswa kelas IV 
SD Negeri (Y) sebesar 5,6% sedangkan 94,4% dijelaskan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka 
mencari Fhitung. Dalam penelitian ini kriteria pengambilan keputusan hipotesis 
dengan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda 
dengan menggunakan bantuan software SPSS version 23 for windows diperoleh 
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nilai Fhitung sebesar 7,996 dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel kecerdasan emosi dan persepsi pola 
asuh secara serentak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
c. Analisis regresi ganda 
Analisis regresi ganda digunakan peneliti karena peneliti bermaksud 
meramalkan naik turunnya variabel terikat bila dua atau lebih variabel bebas 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Persamaan regresi ganda untuk dua variabel 
bebas yaitu: 
Y = a + b1X1 +b2X2 
Keterangan: 
Y  = prediksi 
X1 dan X2 = prediktor 1 dan 2 
a   = intersep/konstan 
b1  = koefisien regresi 1 
b2  = koefisien regresi 2 
 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
𝑌 = 59,138 + 0,119 𝑋1 +  0,355 𝑋2 
d. Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 
Nilai korelasi determinan (R2) yang dilihat dari Adjusted R Square adalah 
sebesar 0,056. Berdasarkan nilai korelasi determinan(R2) dapat diketahui bobot 
sumbangan efektif kedua variabel secara bersama-sama yaitu sebesar 5,6%. 
Selanjutnya dapat dicari sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-






Tabel 30. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif 
dan SumbanganEfektif 
No. Variabel Bebas 
Sumbangan (%) 
Relatif Efektif 
1. Kecerdasan Emosi 65,18 3,65 
2. Persepsi Pola Asuh Permisif 34,82 1,95 
 Jumlah 100,00 5,6 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan mengenai prosentasi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut. 
1) Kecerdasan emosi (X1) secara tunggal mempengaruhi motivasi belajar siswa (Y) 
sebesar 3,65% sedangkan sisanya yaitu sebesar 96,35% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
2) Persepsi pola asuh permisif (X2) secara tunggal mempengaruhi motivasi belajar 
siswa (Y) sebesar 1,95% sedangkan sisanya yaitu sebesar 98,05% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 
C. Pembahasan 
1. Pembahasan Hipotesis Pertama 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kecerdasan emosi memberi 
pengaruh terhadap motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Adanya pengaruh 
tersebut dapat ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel kecerdasan emosi yaitu 
sebesar 3,65% dengan nilai thitung 4,4979 dan memiliki nilai peluang galat (p) 
sebesar 0,000 yang berarti kecerdasan emosi berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. 
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Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (2006 : 70-71) 
yang menyatakan gejala emosi atau kejiwaan akan berhubungan dengan motivasi 
seseorang. Motivasi dapat dikatakan sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi 
dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. 
Motivasi akan berhubungan dengan gejala kejiwaan dan emosi yang dimiliki 
masing-masing individu. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Goleman (2009: 
45), ia menjelaskan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan memahami 
perasaan diri sendiri, kemampuan memahami perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri, dan dalam hubungan dengan orang lain. Emosi timbul setiap kali individu 
mendapatkan rangsangan yang dapat mempengaruhi kondisi jiwa dan 
menimbulkan gejolak di dalam dirinya.  
Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat kecerdasan emosi siswa kelas IV 
SD Negeri se-Kecamatan Pengasih tergolong berdistribusi rendah yakni 33,47%. 
Hal tersebut dapat diartikan, dari sejumlah sampel yang diteliti masih cukup banyak 
siswa yang masih belum mampu mengelola kecerdasan emosi dengan baik. Emosi 
yang dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan 
dalam berbagai bidang karena sewaktu emosi muncul, individu memiliki energi 
lebih dan mampu mempengaruhi individu lain. 
2. Pembahasan Hipotesis Kedua 
Hasil penelitian yang kedua membuktikan bahwa persepsi pola asuh permisif 
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil 
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penelitian dapat dikatakan bahwa penurunan dan peningkatan motivasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh persepsi pola asuh permisif yang dirasakan oleh siswa. Hal 
ini dapat ditunjukkan melalui hasil hitung sumbangan efektif variabel persepsi pola 
asuh permisif siswa sebesar 1,95% dengan nilai thitung 2,0654 dan memiliki nilai 
peluang galat (p) sebesar 0,003 yang berarti bahwa persepsi pola asuh permisif 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
Fakta penelitian menunjukan tingkat persepsi pola asuh permisif yang 
dimiliki siswa tergolong berdistribusi tinggi yakni mencapai 39,33%. Hal tersebut 
dapat diartikan, dari sejumlah sample yang diteliti cukup banyak siswa yang merasa 
mendapat pola pengasuhan permisif dari orang tua mereka. Distribusi tersebut di 
dukung dengan presentase penguasaan aspek kontrol terhadap anak longgar dengan 
presentase 78,10%. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Agus Wibowo (2012: 117)  
yang menjelaskan bahwa orang tua permisif cenderung memberikan kebebasan pada 
anak untuk berbuat. Pola asuh permisif memberikan wewenang penuh kepada anak 
dalam menjalankan kehidupan. Orang tua bersikap longgar dan tidak ada pengarahan 
dari orang tua. Pelaksanaan pola asuh permisif dikenal pula dengan pola asuh serba 
membiarkan. Kontrol orang tua permisif terhadap anak sangat kurang, bahkan tidak 
ada. Kurangnya kontrol orang tua yang disertai dengan kontrol diri yang rendah akan 
menjadikan anak berbuat sekendak hati. 
3. Pembahasan Hipotesis ketiga 
Hasil penelitian yang ketiga menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan 
persepsi pola asuh permisif siswa secara bersama-sama dapat mempengaruhi 
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motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari kecerdasan emosi (X1) dan pola 
asuh permisif (X2) secara bersama-sama mempunyai sumbangan sebesar 5,6% 
terhadap motivasi belajar siswa (Y), dengan nilai Fhitung sebesar 7,996 dan memiliki 
nilai peluang galat (p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa kecerdasan emosi dan 
persepsi pola asuh permisif secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. 
Motivasi memiliki arti penting dalam aktifitas belajar yang dialami seseorang. 
Terkait dengan hal tersebut, Sardiman (2011: 84) menjelaskan hasil belajar akan 
menjadi optimal apabila terdapat motivasi didalamnya. Semakin tepat motivasi 
yang diberikan, semakin berhasil siswa dalam memahami pelajaran yang ada. 
Motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang berupa kecerdasan emosi dan 
faktor eksternal yang berupa pengasuhan orang tua. Goleman (Hariwijaya,2005:7) 
menjelaskan kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengelola dan 
mengenali emosi pribadinya sehingga dapat mengetahui kelebihan dan 
kekurangannya; Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam 
memotivasi dan memberikan dorongan pada dirinya maupun orang lain; 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenal emosi dan kepribadian 
orang lain; kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk membina 
hubungan dengan pihak lainBerdasarkan data yang diperoleh, tingkat kecerdasan 
emosi siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih berbanding lurus dengan 
tingkat motivasi siswa. 
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Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik tidak lepas dari peran dan 
perhatian yang ditunjukan oleh orang tua melaui pengasuhan yang di berikan, tak 
terkecuali pola pengasuhan permisif. Berdasar fakta penelitian, pola asuh permisif 
juga dapat memberi pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Laura A. King ( 2014: 
244) yang menjelaskan bahwa anak yang diberikan kebebasan yang berlebihan oleh 
orang tuanya cenderung tumbuh dengan kepribadian yang kurang bisa menghargai 
orang lain. Selain itu, anak juga menjadi manja, tidak patuh, agresif, dan mau menang 
sendiri. Anak kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri yang cukup. 
Anak juga kurang matang secara sosial. Prestasi pun tidak mendapat perhatian yang 
cukup dari anak. Anak juga cenderung memiliki tingkat inisiatif (motif/dorongan) yang 
tinggi tetapi anak menuntut agar semua permohonannya dikabulkan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel kecerdasan emosi (X1) dan persepsi pola asuh permisif 
(X2) baik secara terpisah maupun secara bersama-sama terhadap motivasi belajar 
siswa (Y). Dengan ungkapan lain: 1) semakin baik kecerdasan emosi yang dimiliki 
siswa, maka motivasi belajar siswa akan semakin baik; 2) semakin baik pola asuh 
yang diterima siswa, maka motivasi belajar siswa akan semakin baik; dan 3) 
semakin baik kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh yang diterima siswa, maka 
motivasi belajar siswa akan semakin baik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosi dan 
persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar baik secara terpisah maupun 
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secara bersama-sama. Dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang 
dijadikan sebagai instrumen pengambilan data sehingga peneliti menyadari adanya 
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu peneliti tidak mampu mengendalikan faktor 
yang mungkin dapat mempengaruhi jawaban responden dalam pengisian 
instrumen, seperti kejujuran siswa ketika mengisi instrumen dan pemahaman siswa 
































Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut. 
1. Besarnya pengaruh kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar siswa kelas IV 
SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo adalah 3,65%. 
Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan sumbangan efektif variabel kecerdasan 
emosi siswa yaitu sebesar sebesar 3,65% dengan nilai thitung 4,4979 dan memiliki 
nilai peluang galat (p) sebesar 0,000. 
2. Besarnya pengaruh persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo adalah 
1,95%. Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan sumbangan efektif variabel 
persepsi pola asuh permisif sebesar 1,95% dengan nilai thitung 2,0654 dan 
memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,003. 
3. Besarnya pengaruh kecerdasan emosi dan persepsi pola asuh permisif terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo adalah 5,6%. Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan sumbangan 
efektif variabel kecerdasan emosi (X1) dan persepsi pola asuh permisif (X2) 
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa (Y) sebesar 5,6% terhadap 
motivasi belajar siswa (Y), dengan nilai Fhitung sebesar 7,996 dan memiliki nilai 
peluang galat (p) sebesar 0,000. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kecerdasan emosi 
memberi pengaruh yang lebih besar bagi motivasi belajar siswa kelas IV SD 
Negeri se-Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo dibandingkan persepsi 
pola asuh permisif. Hal tesebut menunjukan bahwa faktor intrinsik memberi 
pengaruh yang lebih besar dalam memotivasi siswa dalam belajar dibandingkan 
dengan faktor ekstrinsik. 
 
B. Saran 
1. Kepada Orang Tua 
Orang tua diharapkan untuk menunjukan peran secara optimal dalam 
mengawal, mendampingi dan memberikan motivasi bagi anak untuk dapat belajar 
secara maksimal. Berdasarkan hasil data dapat dilihat bahwasanya aspek tekun 
dalam belajar, membangun hubungan, komunikasi dengan orang tua yang hampir 
menjadi masalah bagi rata-rata siswa sehingga berpengaruh terhadap motivasi 
belajar yang dimiliki. Upaya yang dapat dilakukan orang tua diantaranya adalah:  
menjadi teladan yang baik untuk anak; menerapkan pengasuhan yang baik sehingga 
dapat mendukung perkembangan anak; tidak memanjakan anak secara berlebihan; 
memberikan kontrol terhadap waktu bermain anak dan jam belajar anak; 
mendampingi anak disaat belajar dan mengerjakan tugas dirumah; memberikan 
pemahaman dan nasihat-nasihat yang baik bagi anak; melatih kepedulian anak 
kepada orang lain; serta menyediakan waktu untuk diskusi keluarga sehingga anak 




2. Kepada Guru di Sekolah Dasar 
Guru merupakan orang tua siswa disekolah, dimana guru juga dituntut untuk 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan emosi, serta motivasi 
yang dimiliki siswa. upaya yang dapat dilakukan oleh guru diantaranya adalah : 
memberikan nasihat kepada siswa untuk terus memiliki semangat dalam belajar; 
mengawasi dan mendampingi perkembangan emosi siswa di sekolah; membangun 
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Lampiran 1. Daftar Siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Pengasih Tahun  
  Akademik 2016/2017. 
 
No. Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa 
1. SD Negeri Sidomulyo 16 
2. SD Negeri Pendem 14 
3. SD Negeri Karangasem 14 
4. SD Negeri Kutogiri 10 
5. SD Negeri Blubuk 8 
6. SD Negeri Widoro 17 
7. SD Negeri Kemaras 8 
8. SD Negeri 3 Pengasih 27 
9. SD Negeri 1 Pengasih 18 
10. SD Negeri Gebangan 24 
11. SD Negeri Kepek 31 
12. SD Negeri Sendangsari 15 
13. SD Negeri Ngento 10 
14. SD Negeri Serang 28 
15. SD Negeri Klegen 9 
16. SD Negeri Clereng 11 
17. SD Negeri 1 Karangsari 24 
18. SD Negeri 2 Karangsari 17 
19. SD Negeri Kedungtangkil 14 
20. SD Negeri Kedungrejo 14 
21. SD Negeri Sendang 15 
22. SD Negeri Gunungdani 11 
23. SD Negeri Tawangsari 28 
24. SD Negeri 1 Ngulakan 25 
25. SD Negeri 2 Ngulakan 26 
26. SD Negeri 1 Janturan 19 
27. SD Negeri 2 Janturan 17 
28. SD Negeri 2 Pengasih 31 
29. SD Negeri 1 Kalipetir 12 
30. SD Negeri 2 Kalipetir 28 
31. SD Negeri 3 Kalipetir 23 
32. SD Negeri Margosari 28 
 Jumlah 592 






Lampiran 2. Daftar Jumlah Siswa Kelas IV SD se-Kecamatan Pengasih yang 
Dijadikan Sampel 
 
No. Nama Sekolah Dasar Banyak Sampel 
Jumlah 
Siswa 
1. SD Negeri Sidomulyo 16
592
 × 239 = 6,4 6 
2. SD Negeri Pendem 14
592
 × 239 = 5,6 6 
3. SD Negeri Karangasem 14
592
 × 239 = 5,6 6 
4. SD Negeri Kutogiri 10
592
 × 239 = 4,0 4 
5. SD Negeri Blubuk 8
592
 × 239 = 3,2 3 
6. SD Negeri Widoro 17
592
 × 239 = 6,8 7 
7. SD Negeri Kemaras 8
592
 × 239 = 3,2 3 
8. SD Negeri 3 Pengasih 27
592
 × 239 = 10,9 11 
9. SD Negeri 1 Pengasih 18
592
 × 239 = 7,2 7 
10. SD Negeri Gebangan 24
592
 × 239 = 9,6 10 
11. SD Negeri Kepek 31
592
 × 239 = 12,5 13 
12. SD Negeri Sendangsari 15
592
 × 239 = 6,0 6 
13. SD Negeri Ngento 10
592
 × 239 = 4,0 4 
14. SD Negeri Serang 28
592
 × 239 = 11,3 11 
15. SD Negeri Klegen 9
592
 × 239 = 3,6 4 
16. SD Negeri Clereng 11
592
 × 239 = 4,4 4 
17. SD Negeri 1 Karangsari 24
592
 × 239 = 9,6 10 
18. SD Negeri 2 Karangsari 17
592
 × 239 = 6,8 7 
19. SDNegeri Kedungtangkil 14
592
 × 239 = 5,6 6 
20. SD Negeri Kedungrejo 14
592
 × 239 = 5,6 6 
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21. SD Negeri Sendang 15
592
 × 239 = 6,0 6 
22. SD Negeri Gunungdani 11
592
 × 239 = 4,4 4 
23. SD Negeri Tawangsari 28
592
 × 239 = 11,3 11 
24. SD Negeri 1 Ngulakan 25
592
 × 239 = 10,0 10 
25. SD NegerFlai 2 Ngulakan 26
592
 × 239 = 10,4 10 
26. SD Negeri 1 Janturan 19
592
 × 239 = 7,6 8 
27. SD Negeri 2 Janturan 17
592
 × 239 = 6,8 7 
28. SD Negeri 2 Pengasih 31
592
 × 239 = 12,5 13 
29. SD Negeri 1 Kalipetir 12
592
 × 239 = 4,8 5 
30. SD Negeri 2 Kalipetir 28
592
 × 239 = 11,3 11 
31. SD Negeri 3 Kalipetir 23
592
 × 239 = 9,2 9 
32. SD Negeri Margosari 28
592
 × 239 = 11,3 11 






















Kesadaran Diri Mengenal dan merasakan 
emosi sendiri 




8 14 2 
Mengelola Emosi Mampu mengelola 
amarah secara lebih baik 
15 7, 12 3 
Mampu mengungkapkan 
amarah dengan tepat 
tanpa harus berkelahi 
38 33 2 
Memiliki perasaan positif 
tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga 
6, 40 31 3 
Memiliki kemampuan 
untuk mengatasi 
ketegangan jiwa (stress) 




Memiliki rasa tanggung 
jawab 
5 25 2 
Mampu memusatkan 
perhatian pada tugas yang 
diberikan 
13 32 2 
Empati Mampu menerima sudut 
pandang/saran orang lain 
9 17 2 
Peka terhadap perasaan 
orang lain 
10, 11 26 3 
Membina hubungan Dapat menyelesaikan 
konflik dengan orang lain 




20, 23, 34, 
35 
28, 39 6 
Memiliki sikap 
bersahabat atau mudah 
bergaul dengan teman 
sebaya 
19 29 2 
Bersikap senang berbagi 
rasa dan bekerja sama 
22, 30 37 3 















Kurang ada bimbingan 
dalam perkembangan 
anak. 2, 21, 34 











Tidak ada aturan dan 
hukuman dari orang tua 
5, 17, 34 
23, 28, 29, 
37 
7 
Orang tua jarang 
memberikan penghargaan 
kepada anak 





Anak bebas menentukan 
sesuatu/semua keputusan 
diserahkan kepada anak. 
12, 13, 
19. 27 
31, 33, 39 7 
Orang tua tidak terlalu 
menuntut 




Jarang sekali terjalin 
komunikasi yang 
melibatkan  kedua belah 
























Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 
1, 11, 14 3, 4, 5, 8 7 
Tertarik terhadap guru atau 
mapel tertentu 




Mengerjakan tugas dengan 
usaha sendiri 
 16 1 
Mengerjakan soal-soal 
ujian dengan usaha sendiri 




Belajar dalam waktu yang 
lama 
2, 7, 27 11, 24 5 
Rajin mengerjakan tugas 
dekolah maupun PR 
6, 33 9,10 4 
Selalu mengingat pelajaran 








Tidak mudah putus asa 
menghadapi kesulitan 
20, 30 17, 32 4 
Memiliki usaha yang tinggi 
untuk mengatasi kesulitan 
21, 22, 
23, 26 





Adanya keinginan untuk 
berprestasi di sekolah 25, 35, 
36, 40 
28, 34, 39 7 













Lampiran 6. Distribusi Tabel Layak Dan Gugur Skala Kecerdasan Emosi 
 
Aspek Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Jml 














amarah secara lebih 
baik 
12, 15 7 2 1 3 
Mampu 
mengungkapkan 
amarah dengan tepat 
tanpa harus berkelahi 
33 38 1 1 2 
Memiliki perasaan 
positif tentang diri 
sendiri, sekolah dan 
keluarga 











5 25 1 1 2 
Mampu memusatkan 
perhatian pada tugas 
yang diberikan 13 32 1 1 2 
Empati Mampu menerima 
sudut pandang/saran 
orang lain 
9, 17  2  2 
Peka terhadap 
perasaan orang lain 
10, 
11, 26 



















 6  6 
Memiliki sikap 
bersahabat atau mudah 
bergaul dengan teman 
sebaya 
19 29 1 1 2 
Bersikap senang 




























Lampiran 7. Instrumen Uji Coba 
a. Skala Kecerdasan Emosi 
 
SKALA KECERDASAN EMOSI 
A. Kata Pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengujicobakan skala tentang 
kecerdasan emosi. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan sangat membantu 
uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
 











1 Saya merasa senang ketika sedang 
belajar  
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2 saya merasa senang karena bisa 
mendapat nilai yang baik 
    
3 Saya bisa menyemangati diri sendiri 
ketika ada masalah 
    
4 Saya tiba-tiba bisa merasa sedih dan 
kecewa tanpa tahu sebabnya 
    
5 Saya mengerjakan PR yang diberi 
oleh guru di rumah 
    
6 Saya bersekolah karena ingin pintar     
7 Saya marah ketika ada teman yang 
mengganggu saat belajar 
    
8 Saya rajin belajar karena merasa 
senang 
    
9 Saya dapat menerima perbedaan 
pendapat saat diskusi 
    
10 Saya ikut sedih jika ada teman 
sedang sedih 
    
11 Saya memberikan sebagian bekal 
kepada teman yang membutuhkan  
    
12 Saya berkata kasar kepada teman 
ketika marah 
    
13 Saya bisa belajar dengan baik 
meskipun suasana sedang 
gaduh/ramai 
    
14 Saya malas belajar jika sedang tidak 
bersemangat 
    
15 Saya mudah memaafkan kesalahan 
teman 
    
16 Saya memukul teman ketika 
membuat saya marah 
    
17 Saya marah apabila pendapat saya 
ditolak 
    
18 Saya minta maaf terlebih dahulu jika 
ada perselisihan dengan teman 
    
19 Saya mudah mendapat teman meski 
di tempat yang baru 
    
20 saya menggunakan bahasa yang 
santun dalam berkomunikasi dengan 
orang lain 
    
21 Saya membiarkan teman yang 
sedang bertengkar 
    
22 Saya mau menyisihkan uang saku 
untuk beramal di masjid 
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23 Saya berani menyampaikan kesulitan 
belajar kepada orang tua 
    
24 Saya merasa takut ketika tiba-tiba 
diminta mengerjakan soal dipapan 
tulis 
    
25 Saya biasa mengerjakan PR di 
sekolah 
    
26 Saya tidak peduli dengan kondisi 
teman yang sedang sakit 
    
27 Saya memaafkan teman yang berbuat 
salah 
    
28 Saya mengobrol sendiri ketika jam 
belajar 
    
29 Saya kesulitan bergaul dengan 
teman-teman disekolah 
    
30 Saya senang jika diminta 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok oleh bapak/ibu guru 
    
31 Saya merasa putus asa jika tidak bisa 
mengerjakan soal yang sulit 
    
32 Saya sering kehilangan konsentrasi 
ketika belajar 
    
33 saya bisa memukul teman ketika 
membuat saya marah 
    
34 Saya sering menyapa teman, guru, 
dan orang lain 
    
35 Saya berani menyampaikan pendapat 
saat diskusi 
    
36 saya merasa senang karena mendapat 
nilai yang baik 
    
37 Saya mengeluh ketika melaksanakan 
kerja kelompok 
    
38 Saya menegur teman ketika 
menjahili saya di sekolah 
    
39 Saya bertanya jawaban kepada teman 
ketika ujian berlangsung 
    
40 Saya yakin dapat memperoleh nilai-
nilai yang lebih baik dari nilai 
sekarang 








b. Skala Pola Asuh Permisif 
 
SKALA PERSEPSI POLA ASUH PERMISIF 
A. Kata pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengujicobakan skala tentang 
persepsi pola asuh permisif. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan sangat 
membantu uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam kehidupan 
sehari-hari. Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
 











1 Orang tua memberikan semangat 
untuk rajin belajar 
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2 Orang tua memberi kebebasan 
untuk belajar kapan saja 
    
3 Orang tua tidak pernah memberi 
hukuman fisik 
    
4 Orang tua memberi hadiah jika nilai 
saya baik 
    
5 Orang tua memperbolehkan saya 
bermain HP setiap waktu 
    
6 Orang tua menemani ketika belajar 
di rumah 
    
7 Orang tua tidak mengetahui 
kegiatan yang saya lakukan saat 
bermain dengan teman 
    
8 Orang tua meminta saya belajar 
setiap hari 
    
9 Orang tua bersikap biasa saja 
dengan hasil belajar saya 
    
10 Orang tua menanyakan materi 
pelajaran yang belum saya kuasai 
    
11 Orang tua memberi kesempatan 
untuk menyampaikan pendapat saya 
    
12 Orang tua memberi kebebasan 
untuk memilih teman bermain 
    
13 Orang tua memberi kebebasan 
untuk menentukan cita-cita 
    
14 Orang tua materi pelajaran yang 
belum saya kuasai 
    
15 Orang tua tidak mengharuskan saya 
untuk mendapat juara kelas 
    
16 Orang tua membiarkan saya 
bermain dengan teman kapan saja 
    
17 Orang tua tidak melarang saya 
bermain hingga petang 
    
18 Orang tua mencari jika saya tidak 
kunjung pulang 
    
19 Orang tua memberi kebebasan 
untuk mengikuti bimbingan belajar 
ataukah tidak 
    
20 orang tua menyuruh saya membantu 
membereskan rumah 
    
21 Orang tua tidak membantu 
mengerjakan PR 
    
22 Orang tua membiarkan saja ketika 
saya mendapat nilai kurang baik 
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23 Orang tua menghukum apabila saya 
tidak belajar 
    
24 Orang tua memberi ucapan selamat 
apabila saya mendapat nilai yang 
baik 
    
25 Orang tua  mengingatkan saya 
untuk tidak terlambat kesekolah 
    
26 Orang tua selalu mengingatkan 
kewajiban saya sebagai pelajar 
    
27 Orang tua memberi kebebasan 
untuk memilih ekstrakulikuler 
    
28 Orang tua melarang saya tidur larut 
malam 
    
29 Orang tua menghukum apabila saya 
tidak mendapat peringkat kelas 
    
30 orang tua menanyakan tugas yang di 
berikan guru disekolah 
    
31 Orang tua tidak mengharuskan saya 
mendapat peringkat kelas 
    
32 Orang tua jarang memberi 
kesempatan untuk menyampaikan 
keinginan saya 
    
33 Orang tua melarang saya bermain 
dengan teman yang tidak mereka 
suka 
    
34 Orang tua jarang memberikan 
nasihat kepada saya 
    
35 Orang tua mengharuskan saya 
berada dirumah setelah pulang 
sekolah 
    
36 Orang tua memaksa saya menguasai 
semua materi pelajaran disekolah 
    
37 orang tua kurang mendukung 
perkembangan bakat yang saya 
miliki 
    
38 Orang tua tidak pernah memeriksa 
nilai harian saya 
    
39 Orang tua kurang mendukung 
perkembangan bakat yang saya 
miliki 
    
40 Orang tua jarang mendengarkan 
pendapat saya 






c. Skala Motivasi Belajar 
 
SKALA MOTIVASI BELAJAR 
A. Kata Pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengujicobakan skala tentang 
motivasi belajar. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan sangat membantu 
uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 













1 Saya tetap berakngkat sekolah 
meskipun sedang sakit 
    
2 Saya belajar dengan rutin setiap hari     
3 Saya belajar karena merasa terpaksa     
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4 Saya sering terlambat masuk sekolah     
5 Saya berbicara dengan teman ketika 
guru menjelaskan di depan kelas 
    
6 Saya mengerjakan PR dengan 
sungguh-sungguh 
    
7 Saya tetap belajar meskipun hari libur     
8 Menurut saya belajar itu merupakan 
sesuatu yang membosankan 
    
9 Saya mengerjakan PR jika sudah 
disuruh orang tua 
    
10 Saya mengerjakan PR karena takut di 
hukum oleh guru 
    
11 jika hari minggu saya memilih untuk 
tidak belajar 
    
12 Saya mencatat hal-hal penting yang 
dijelaskan guru 
    
13 Orang tua memberi kebebasan untuk 
menentukan cita-cita 
    
14 Bagi saya belajar adalah kegiatan 
yang menyenangkan 
    
15 Saya mengulangi pelajaran yang tadi 
saya pelajari 
    
16 Saya mengerjakan PR dengan 
bantuan orang lain 
    
17 Saya tidak mau mengerjakan soal 
yang belum pernah diajarkan oleh 
guru 
    
18 Saya memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh ketika guru 
menjelaskan 
    
19 Saya membuat ringkasan materi yang 
saya baca 
    
20 Apabila mengalami kesulitan belajar, 
saya bertanya kepada orang yang 
lebih tahu 
    
21 Saya berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk menyelesaikan tugas 
kelompok 
    
22 Saya mengerjakan latihan pada LKS 
dengan bersunguh-sungguh 
    
23 Saya berusaha bertanya kepada orang 
tua jika menemui kesulitan dalam 
belajar 
    
24 Saya lebih suka bermain ketika 
memiliki waktu luang 
    
25 Saya berusaha memahami materi 
semua mata pelajaran 
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26 Saya mempelajari materi pelajaran 
sebelum guru menjelaskan di kelas 
    
27 Saya mengunjungi perpustakaan 
ketika jam istrahat 
    
28 Saya hanya membaca buku pelajaran 
dari sekolah 
    
29 Saya malu bertanya ketika mengalami 
kesulitan saat belajar 
    
30 Saya menggunakan media internet 
untuk menjawab pertanyaan yang 
susah 
    
31 Ketika saya bertanya dengan teman 
ketika tidak bisa mengerjakan soal 
ulangan 
    
32 Saya menyerah ketika menemukan 
soal yang susah 
    
33 Saya mengerjakan PR setalh pulang 
sekolah 
    
34 Saya berbuat gaduh saat guru tidak 
dikelas 
    
35 Saya bertanya ketika ada yang kurang 
jelas saat pembelajaran 
    
36 Saya belajar untuk memperoleh 
prestasi 
    
37 Saya lebih memilih mengerjakan 
tugas sendiri daripada meminta 
bantuan orang lain 
    
38 Saya sering bosan ketika 
mendengarkan penjelasan guru 
    
39 saya lebih senang bermain dibanding 
belajar 
    
40 Saya tidak senang jika ada jam 
pelajaran yang kosong 













Lampiran 8. Hasil Uji Coba Instrumen 














































































Lampiran 9. Data Uji Instrumen 
a. Data Hasil Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosi 
Nimas 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 
dewi 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 
bisma 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 4 2 4 2 2 3 1 3 2 4 2 4 2 3 
yesya 3 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 
Navira 4 4 3 2 4 4 1 2 4 4 3 3 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
isna 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
abel 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 
Emilia 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
Almira 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
Farrel 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 1 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 
priatmaja 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
tegar 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 
Farah 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Raihan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 
ardi 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
nadya 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
Bima 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 
Nakeisha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 
Akbar 2 3 2 3 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 1 2 3 1 2 3 1 1 3 2 3 2 1 3 2 1 4 3 3 2 2 4 4 1 4 4 
Danuar 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 1 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 
yahya 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 2 1 3 4 2 4 3 3 1 3 2 1 3 3 2 1 4 4 1 2 1 4 3 4 1 4 1 3 
Tengku 3 4 3 1 3 4 1 1 4 1 1 1 1 3 4 1 3 4 1 4 3 4 3 4 1 4 2 1 4 4 1 1 2 4 4 4 4 4 1 4 
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raya 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 
aditya 4 2 4 1 2 4 1 4 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 
sidiq 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
dimas 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 
Angga 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 
Ajeng 3 3 4 1 4 1 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 
Rini 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 
Andika 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 1 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 4 4 3 2 1 4 
magani 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
Islam 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 
mardina 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
antika 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
Arin 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
Nuraini 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 4 
Anidya 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 
Faiq 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Ahmad 4 4 2 3 4 4 1 4 4 2 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 1 4 4 4 3 2 3 4 
Nanda 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 
Putra 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 2 1 3 4 1 1 3 4 3 4 3 2 3 4 
Bunga 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
Hakim 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 
Alisa 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
Anam 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 




b. Data Hasil Uji Coba Instrumen Persepsi Pola Asuh Permisif 
Nimas 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
dewi 1 2 2 1 3 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 1 1 4 1 2 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 1 1 3 2 3 2 
bisma 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 4 2 1 4 3 4 4 1 3 
yesya 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 4 2 4 2 2 3 1 3 2 4 2 4 2 3 
Navira 1 4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 
isna 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
abel 1 4 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 4 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 3 1 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 
Emilia 1 3 2 1 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
Almira 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
Farrel 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
priatmaja 2 2 3 1 4 2 2 3 2 1 1 4 4 4 2 3 2 1 4 2 3 2 3 1 1 1 4 1 3 1 3 4 3 4 1 1 1 2 3 4 
tegar 1 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 3 1 
Farah 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
Raihan 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 
ardi 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 
nadya 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 
Bima 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 3 1 2 2 3 1 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
Nakeisha 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
Akbar 2 3 2 3 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 1 2 3 1 2 3 1 1 3 2 3 2 1 3 2 1 4 3 3 2 2 4 4 1 4 4 
Danuar 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 4 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
yahya 1 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
Tengku 1 2 2 3 2 1 2 4 2 1 1 4 4 3 2 2 2 1 2 1 4 2 3 1 3 1 4 1 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 
raya 1 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 
aditya 1 4 2 1 2 1 4 4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 4 3 1 1 1 2 1 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 3 1 
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sidiq 1 4 2 2 3 2 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 2 1 4 1 3 3 2 1 1 1 4 1 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 
dimas 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
Angga 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
Ajeng 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 
Rini 1 3 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 1 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 
Andika 1 3 3 1 3 1 3 4 2 2 1 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 1 1 1 4 2 2 1 3 3 2 4 1 2 2 2 3 3 
magani 1 1 1 4 1 1 1 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 4 4 1 4 1 
Islam 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
mardina 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
antika 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
Arin 1 4 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 4 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 4 1 4 1 4 2 1 2 1 1 4 2 
Nuraini 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
Anidya 1 3 2 1 2 1 1 4 1 1 2 4 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 1 4 1 1 1 4 1 4 1 
Faiq 1 4 4 1 1 3 3 4 4 2 1 3 4 3 1 2 1 1 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 3 4 1 1 3 4 2 4 1 
Ahmad 1 3 4 2 4 2 4 4 4 1 1 2 4 4 2 2 2 2 3 1 1 4 1 3 1 2 4 2 1 2 2 2 4 4 1 1 3 4 1 3 
Nanda 1 2 2 1 1 1 2 4 2 2 1 2 4 2 2 4 3 2 1 2 2 3 1 1 1 2 3 3 1 3 4 3 2 2 3 1 2 2 1 2 
Putra 1 4 4 1 3 2 3 4 3 1 1 2 4 1 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 4 3 1 3 3 3 2 3 3 
Bunga 1 2 3 1 4 1 4 4 2 1 1 3 4 4 4 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 4 1 3 1 2 4 3 4 1 1 3 4 3 2 
Hakim 1 1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 2 4 4 1 4 1 
Alisa 1 4 2 3 2 1 2 4 3 2 1 3 3 2 4 2 4 1 2 3 1 2 3 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 4 1 3 3 2 4 1 
Anam 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 






c. Data Hasil Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar 
Nimas 1 1 1 4 1 3 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 3 1 1 1 4 4 3 1 1 2 4 3 1 2 1 1 
dewi 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
bisma 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 
yesya 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 4 1 2 3 3 
Navira 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 
isna 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
abel 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
Emilia 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 
Almira 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 1 
Farrel 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
priatmaja 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 
tegar 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 
Farah 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 4 3 1 2 
Raihan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 
ardi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 
nadya 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 3 1 3 
Bima 1 1 1 3 2 1 1 1 1 4 1 4 3 1 2 3 4 2 2 4 3 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 2 
Nakeisha 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 
Akbar 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 
Danuar 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
yahya 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 
Tengku 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
raya 3 4 2 3 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
aditya 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 
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sidiq 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
dimas 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 
Angga 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 
Ajeng 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 1 4 4 1 3 3 2 
Rini 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
Andika 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
magani 2 3 1 3 1 4 1 3 1 1 3 4 4 4 2 4 1 4 2 4 4 3 4 1 2 2 2 3 1 4 3 1 2 1 4 4 1 3 3 2 
Islam 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
mardina 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
antika 2 4 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 
Arin 3 3 1 3 4 3 3 3 2 1 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 
Nuraini 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 3 2 2 3 1 4 3 4 3 2 4 1 4 4 1 
Anidya 2 2 2 3 3 4 4 3 1 1 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
Faiq 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
Ahmad 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
Nanda 4 3 1 1 1 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 
Putra 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 
Bunga 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 
Hakim 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Alisa 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 
Anam 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 1 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 










Lampiran 11. Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas 




Alpha N of Items 
,892 40 
 


















VAR00001 117,26 162,908 ,516 ,888 Layak  
VAR00002 117,02 164,511 ,464 ,889 Layak 
VAR00003 117,61 166,421 ,302 ,891 Layak 
VAR00004 118,02 169,000 ,095 ,894 Tidak Layak 
VAR00005 117,17 161,880 ,601 ,887 Layak 
VAR00006 116,98 162,244 ,524 ,887 Layak 
VAR00007 118,41 168,292 ,112 ,895 Tidak Layak 
VAR00008 117,39 158,110 ,555 ,886 Layak 
VAR00009 117,37 162,505 ,543 ,887 Layak 
VAR00010 117,74 161,975 ,463 ,888 Layak 
VAR00011 117,85 157,510 ,595 ,886 Layak 
VAR00012 117,91 161,192 ,432 ,889 Layak 
VAR00013 118,09 161,370 ,440 ,889 Layak 
VAR00014 117,78 160,041 ,597 ,886 Layak 
VAR00015 117,59 158,070 ,646 ,885 Layak 
VAR00016 118,54 177,809 -,323 ,900 Tidak Layak 
VAR00017 117,61 164,910 ,374 ,890 Layak 
VAR00018 117,37 160,060 ,599 ,886 Layak 
VAR00019 117,63 163,660 ,395 ,889 Layak 
VAR00020 117,35 164,454 ,414 ,889 Layak 
VAR00021 117,65 158,410 ,576 ,886 Layak 
VAR00022 117,50 161,633 ,469 ,888 Layak 
VAR00023 117,37 166,238 ,427 ,889 Layak 
VAR00024 117,78 163,152 ,426 ,889 Layak 
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VAR00025 117,67 167,025 ,198 ,893 Tidak Layak 
VAR00026 117,50 164,656 ,407 ,889 Layak 
VAR00027 117,52 159,188 ,542 ,887 Layak 
VAR00028 118,00 161,422 ,400 ,889 Layak 
VAR00029 117,63 169,305 ,155 ,892 Tidak Layak 
VAR00030 117,41 162,648 ,447 ,888 Layak 
VAR00031 117,74 165,264 ,324 ,890 Layak 
VAR00032 117,98 165,711 ,275 ,891 Tidak Layak 
VAR00033 117,87 163,049 ,379 ,890 Layak 
VAR00034 117,46 161,854 ,505 ,888 Layak 
VAR00035 117,35 162,054 ,598 ,887 Layak 
VAR00036 116,91 165,592 ,412 ,889 Layak 
VAR00037 117,46 165,098 ,412 ,889 Layak 
VAR00038 117,67 171,514 -,023 ,897 Tidak Layak 
VAR00039 117,46 162,254 ,425 ,889 Layak 





















b. Hasil Uji Skala Daya Beda dan Reliabilitas Persepsi pola Asuh Permisif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,785 40 
 

















VAR00001 92,37 108,371 ,654 ,765 Layak 
VAR00002 91,02 114,022 ,310 ,779 Layak 
VAR00003 91,22 115,063 ,233 ,782 Layak 
VAR00004 92,02 114,200 ,305 ,781 Layak 
VAR00005 91,61 109,577 ,549 ,769 Layak 
VAR00006 91,87 109,671 ,533 ,769 Layak 
VAR00007 91,67 120,758 -,059 ,793 Tidak Layak 
VAR00008 90,80 123,094 -,174 ,798 Tidak Layak 
VAR00009 91,63 113,883 ,349 ,777 Layak 
VAR00010 92,17 113,436 ,461 ,775 Layak 
VAR00011 92,26 115,442 ,317 ,779 Layak 
VAR00012 91,39 117,932 ,092 ,787 Tidak Layak 
VAR00013 90,52 124,966 -,316 ,799 Tidak Layak 
VAR00014 91,74 113,086 ,384 ,776 Layak 
VAR00015 91,46 113,543 ,318 ,779 Layak 
VAR00016 91,87 116,116 ,217 ,782 Tidak Layak 
VAR00017 91,67 111,558 ,403 ,775 Layak 
VAR00018 92,02 110,911 ,416 ,774 Layak 
VAR00019 91,26 115,353 ,241 ,781 Tidak Layak 
VAR00020 92,04 111,554 ,543 ,771 Layak 
VAR00021 91,67 114,269 ,311 ,780 Layak 
VAR00022 91,87 109,805 ,584 ,769 Layak 
VAR00023 91,43 112,296 ,418 ,775 Layak 
VAR00024 92,26 112,064 ,464 ,773 Layak 
VAR00025 92,15 112,487 ,393 ,775 Layak 
VAR00026 92,15 109,021 ,692 ,766 Layak 
VAR00027 90,93 114,818 ,315 ,780 Layak 
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VAR00028 92,00 116,622 ,169 ,784 Tidak Layak 
VAR00029 91,17 122,636 -,154 ,797 Tidak Layak 
VAR00030 92,13 113,938 ,394 ,776 Layak 
VAR00031 91,15 123,065 -,190 ,796 Tidak Layak 
VAR00032 91,61 112,288 ,383 ,776 Layak 
VAR00033 91,04 125,465 -,344 ,800 Tidak Layak 
VAR00034 91,50 113,900 ,309 ,780 Layak 
VAR00035 91,89 110,988 ,451 ,773 Layak 
VAR00036 91,24 117,564 ,102 ,787 Tidak Layak 
VAR00037 90,98 121,666 -,111 ,793 Tidak Layak 
VAR00038 91,67 108,936 ,577 ,768 Layak 
VAR00039 91,00 127,156 -,428 ,803 Tidak Layak 
























c. Hasil Uji Skala Daya Beda dan Reliabilitas Motivasi Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,935 40 
 

















VAR00001 111,07 284,729 ,419 ,934 Layak  
VAR00002 110,52 276,300 ,723 ,932 Layak 
VAR00003 110,67 282,936 ,374 ,935 Layak 
VAR00004 110,37 285,660 ,419 ,934 Layak 
VAR00005 110,76 277,386 ,608 ,932 Layak 
VAR00006 110,20 276,694 ,673 ,932 Layak 
VAR00007 110,37 277,971 ,599 ,933 Layak 
VAR00008 110,50 275,456 ,769 ,931 Layak 
VAR00009 110,78 276,263 ,644 ,932 Layak 
VAR00010 110,87 284,605 ,336 ,935 Layak 
VAR00011 110,80 280,428 ,549 ,933 Layak 
VAR00012 110,33 278,358 ,685 ,932 Layak 
VAR00013 109,96 288,709 ,337 ,935 Layak 
VAR00014 110,26 272,686 ,795 ,931 Layak 
VAR00015 110,52 275,588 ,699 ,932 Layak 
VAR00016 110,98 287,044 ,283 ,935 Tidak Layak 
VAR00017 110,65 284,810 ,349 ,935 Layak 
VAR00018 110,28 279,852 ,580 ,933 Layak 
VAR00019 110,52 279,722 ,613 ,933 Layak 
VAR00020 110,33 292,758 ,098 ,937 Layak 
VAR00021 110,20 286,516 ,435 ,934 Layak 
VAR00022 110,39 273,621 ,745 ,931 Layak 
VAR00023 110,13 289,005 ,298 ,935 Tidak Layak 
VAR00024 111,11 276,366 ,665 ,932 Layak 
VAR00025 110,70 278,261 ,631 ,932 Layak 
VAR00026 110,46 271,809 ,752 ,931 Layak 
VAR00027 111,07 283,618 ,486 ,934 Layak 
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VAR00028 110,98 281,311 ,509 ,933 Layak 
VAR00029 110,67 285,825 ,333 ,935 Layak 
VAR00030 110,48 291,900 ,110 ,937 Tidak Layak 
VAR00031 110,57 289,451 ,207 ,936 Tidak Layak 
VAR00032 110,72 276,963 ,701 ,932 Layak 
VAR00033 110,80 272,916 ,761 ,931 Layak 
VAR00034 110,83 274,102 ,694 ,932 Layak 
VAR00035 110,39 286,910 ,354 ,935 Layak 
VAR00036 110,11 280,366 ,606 ,933 Layak 
VAR00037 111,24 302,142 -,219 ,941 Tidak Layak 
VAR00038 110,72 285,985 ,380 ,934 Layak 
VAR00039 110,72 273,541 ,731 ,931 Layak 













Lampiran 13. Instrumen Penelitian 
a. Skala  kecerdasan emosi 
 
SKALA KECERDASAN EMOSI 
A. Kata Pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengumpulkan data tentang 
kecerdasan emosi. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan sangat membantu 
uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 
Kelas  : …………………………………... 
 











1 Saya merasa senang ketika sedang 
belajar di sekolah maupun di rumah 
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2 saya merasa senang karena bisa 
mendapat nilai yang baik 
    
3 Saya bisa menyemangati diri sendiri 
ketika ada masalah 
    
4 Saya mengerjakan PR yang diberi 
oleh guru di rumah 
    
5 Saya bersekolah karena ingin pintar     
6 Saya marah ketika ada teman yang 
mengganggu saat belajar 
    
7 Saya rajin belajar karena merasa 
senang belajar 
    
8 Saya dapat menerima perbedaan 
pendapat saat diskusi 
    
9 Saya ikut sedih jika ada teman 
sedang sedih 
    
10 Saya memberikan sebagian bekal 
kepada teman yang membutuhkan  
    
11 Saya berkata kasar kepada teman 
ketika marah 
    
12 Saya bisa belajar dengan baik 
meskipun suasana sedang 
gaduh/ramai 
    
13 Saya malas belajar jika sedang tidak 
bersemangat 
    
14 Saya mudah memaafkan kesalahan 
teman 
    
15 Saya marah apabila pendapat saya 
ditolak 
    
16 Saya minta maaf terlebih dahulu 
jika ada perselisihan dengan teman 
    
17 Saya mudah mendapat teman meski 
di tempat yang baru 
    
18 saya menggunakan bahasa yang 
santun dalam berkomunikasi dengan 
orang lain 
    
19 Saya membiarkan teman yang 
sedang bertengkar 
    
20 Saya mau menyisihkan uang saku 
untuk beramal di masjid 
    
21 Saya berani menyampaikan 
kesulitan belajar kepada orang tua 
    
22 Saya merasa takut ketika tiba-tiba 
diminta mengerjakan soal dipapan 
tulis 
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23 Saya tidak peduli dengan kondisi 
teman yang sedang sakit 
    
24 Saya memaafkan teman yang 
berbuat salah 
    
25 Saya mengobrol sendiri ketika jam 
pembelajaran 
    
26 Saya senang jika diminta 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok oleh bapak/ibu guru 
    
27 Saya merasa putus asa jika tidak 
bisa mengerjakan soal yang sulit 
    
28 saya bisa memukul teman ketika 
marah 
    
29 Saya menyapa teman, guru, dan 
orang lain 
    
30 Saya berani menyampaikan 
pendapat saat diskusi 
    
31 saya merasa senang karena 
mendapat nilai yang baik 
    
32 Saya mengeluh ketika 
melaksanakan kerja kelompok 
    
33 Saya menegur teman ketika ia jahil 
di sekolah 

















b. Skala Persepsi Pola Asuh Permisif 
 
SKALA PERSEPSI POLA ASUH PERMISIF 
A. Kata pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengumpulkan data tentang 
persepsi pola asuh permisif. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan 
sangat membantu uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin 
kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda cek 
(√) pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 











1 Orang tua memberikan semangat 
untuk rajin belajar 
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2 Orang tua memberi kebebasan 
untuk belajar kapan saja 
    
3 Orang tua memperbolehkan saya 
bermain HP setiap waktu 
    
4 Orang tua menemani ketika belajar 
di rumah 
    
5 Orang tua bersikap biasa saja 
dengan hasil belajar saya 
    
6 Orang tua menanyakan materi 
pelajaran yang belum saya kuasai 
    
7 Orang tua memberi kesempatan 
untuk menyampaikan pendapat saya 
    
8 Orang tua bertanya tentang materi 
pelajaran yang belum saya kuasai 
    
9 Orang tua tidak mengharuskan 
untuk mendapat juara kelas 
    
10 Orang tua tidak melarang saya 
bermain hingga petang 
    
11 Orang tua mencari jika saya tidak 
kunjung pulang 
    
12 orang tua menyuruh saya membantu 
membereskan rumah 
    
13 Orang tua tidak membantu 
mengerjakan PR 
    
14 Orang tua membiarkan ketika saya 
mendapat nilai kurang baik 
    
15 Orang tua menghukum apabila saya 
tidak belajar 
    
16 Orang tua mengingatkan untuk tidak 
terlambat kesekolah 
    
17 Orang tua selalu mengingatkan 
kewajiban sebagai pelajar 
    
18 Orang tua memberi kebebasan 
untuk memilih ekstrakulikuler 
    
19 orang tua menanyakan tugas yang di 
berikan guru disekolah 
    
20 Orang tua memberi kesempatan 
untuk menyampaikan keinginan 
saya 
    
21 Orang tua jarang memberikan 
nasihat 
    
22 Orang tua mengharuskan berada 
dirumah setelah pulang sekolah 
    
23 orang tua kurang mendukung 
perkembangan bakat 
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24 Orang tua tidak pernah memeriksa 
nilai harian 
    
25 Orang tua jarang mendengarkan 
pendapat saya 





























c. Skala Motivasi Belajar 
 
SKALA PSIKOLOGI MOTIVASI BELAJAR 
A. Kata pengantar 
Assalamualaikum wr. Wb 
Adik-adik sekalian 
Perkenankanlah saya meminta waktu adik-adik untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan didalam skala ini sesuai dengan apa yang adik-adik lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari aktivitas ini adalah mengumpulkan data tentang 
motivasi belajar. Setiap jawaban yang diberikan adik-adik adalah benar dan sangat 
membantu uji coba skala ini bila sesuai dengan apa yang dilakukan adik-adik dalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap jawaban dan identitas adik-adik akan saya jamin 
kerahasiaannya. 
Setelah diisi, mohon skala ini dikembalikan kepada pihak yang memberikan. Atas 
perhatian dan kerjasama adik-adik, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamulaikum wr. Wb  
 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah dulu sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
2. Isilah nama, No. Presensi, Kelas pada kolom identitas 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
4. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan kenyataan dengan memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang telah disediakan. 
5. Boleh mengisi dengan pensil atau bulpoin 
 
C. Identitas : 
Nama  : ………………………………….. 
No. Presensi : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
 











1 Saya tetap berakngkat sekolah 
meskipun sedang sakit 
    
2 Saya belajar dengan rutin     
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3 Saya belajar karena merasa 
terpaksa 
    
4 Saya sering terlambat masuk 
sekolah 
    
5 Saya berbicara dengan teman 
ketika guru menjelaskan 
    
6 Saya mengerjakan PR dengan 
sungguh-sungguh 
    
7 Saya tetap belajar meskipun libur     
8 Menurut saya belajar merupakan 
sesuatu yang membosankan 
    
9 Saya mengerjakan PR jika sudah 
disuruh orang tua 
    
10 Saya mengerjakan PR karena 
takut di hukum guru 
    
11 jika hari minggu saya memilih 
untuk tidak belajar 
    
12 Saya mencatat hal-hal penting 
yang dijelaskan guru 
    
13 saya bebas menentukan cita-cita     
14 Belajar adalah kegiatan yang 
menyenangkan bagi saya 
    
15 Saya mengulangi pelajaran yang 
tadi diajarkan 
    
16 Saya mengerjakan PR dengan 
bantuan orang lain 
    
17 Saya tidak mau mengerjakan soal 
yang belum pernah diajarkan oleh 
guru 
    
18 Saya memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh 
    
19 Saya membuat ringkasan materi 
ketika belajar 
    
20 Saya berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk menyelesaikan 
tugas kelompok 
    
21 Saya mengerjakan latihan pada 
LKS dengan bersunguh-sungguh 
    
22 Saya lebih suka bermain ketika 
memiliki waktu luang 
    
23 saya berusaha memahami materi 
yang belum dipahami 
    
153 
 
24 Saya mempelajari materi 
pelajaran sebelum guru 
menjelaskan di kelas 
    
25 Saya mengunjungi perpustakaan 
ketika jam istrahat 
    
26 Saya hanya membaca buku 
pelajaran dari sekolah 
    
27 Saya malu bertanya ketika 
mengalami kesulitan saat belajar 
    
28 Saya menyerah ketika 
menemukan soal yang susah 
    
29 saya segera mengerjakan PR di 
rumah 
    
30 Saya berbuat gaduh saat guru 
tidak dikelas 
    
31 Saya bertanya ketika ada materi 
yang kurang jelas 
    
32 Saya belajar untuk memperoleh 
prestasi 
    
33 Saya lebih memilih mengerjakan 
tugas sendiri daripada meminta 
bantuan orang lain 
    
34 Saya sering bosan ketika 
mendengarkan penjelasan guru 
    
35 saya lebih senang bermain 
dibanding belajar 




Lampiran 14. Data Mentah Hasil Penelitian 







































































1 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 1 93 
2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 81 
3 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 92 
4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 83 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 83 
6 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 82 
7 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 82 
8 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 83 
9 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 83 
10 2 3 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 82 
11 3 4 2 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 80 
12 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 82 
13 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 97 
14 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 83 
15 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 81 
16 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 83 
17 4 2 2 3 1 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 86 
18 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 82 
19 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 84 
20 2 1 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 1 87 
21 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 86 
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22 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 1 2 4 2 1 3 3 3 2 3 2 2 1 1 86 
23 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 81 
24 2 3 3 2 3 4 3 4 3 1 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 99 
25 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 4 1 1 2 3 4 3 4 4 80 
26 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 92 
27 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 87 
28 4 4 4 1 2 2 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 82 
29 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 2 3 2 93 
30 2 3 3 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 98 
31 3 4 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 93 
32 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 3 3 3 1 2 91 
33 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 4 1 1 2 2 3 3 2 1 3 1 1 81 
34 2 3 2 4 1 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 91 
35 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 89 
36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 90 
37 3 4 3 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 91 
38 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 1 3 3 2 96 
39 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 101 
40 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 99 
41 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 87 
42 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 1 4 4 1 3 3 2 2 4 1 3 1 2 4 4 4 4 3 98 
43 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 113 
44 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 93 
45 3 3 3 3 4 2 2 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 1 1 2 4 3 1 1 2 2 1 2 3 1 3 4 4 75 
156 
 
46 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 94 
47 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 118 
48 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
49 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 3 95 
50 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 94 
51 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
52 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 95 
53 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 94 
54 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 4 3 3 3 3 2 1 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 1 79 
55 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 4 4 1 3 4 3 3 2 3 3 3 1 97 
56 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 4 3 1 3 3 3 3 1 2 4 4 1 95 
57 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96 
58 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 93 
59 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 99 
60 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 1 3 3 4 102 
61 3 2 1 1 2 4 3 1 1 2 2 1 2 3 1 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 72 
62 4 4 4 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 95 
63 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 111 
64 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 98 
65 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 99 
66 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 4 97 
67 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 2 99 
68 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 99 
69 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 104 
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70 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 98 
71 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 101 
72 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 94 
73 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 108 
74 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 107 
75 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 118 
76 3 3 4 1 3 3 2 2 3 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 1 4 2 4 3 99 
77 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 98 
78 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 98 
79 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 3 1 3 4 1 4 1 4 99 
80 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 3 4 3 4 3 98 
81 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 92 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 96 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 98 
84 4 4 4 1 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 1 3 2 3 1 4 3 93 
85 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 84 
86 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 84 
87 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 1 4 101 
88 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 4 1 1 2 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 2 2 4 4 3 102 
89 4 3 3 4 1 1 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 98 
90 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 99 
91 3 3 3 1 4 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 102 
92 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 84 
93 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 85 
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94 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 84 
95 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 86 
96 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 105 
97 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 96 
98 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 101 
99 2 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 79 
100 2 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 85 
101 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 92 
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 92 
103 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 87 
104 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 1 3 78 
105 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 85 
106 3 4 3 2 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 79 
107 3 3 3 3 3 2 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 4 77 
108 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 88 
109 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 86 
110 3 3 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 94 
111 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 108 
112 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 91 
113 3 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 2 104 
114 3 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 3 3 2 3 2 2 1 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 96 
115 3 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 108 
116 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 104 
117 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 114 
159 
 
118 4 4 4 4 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 4 2 92 
119 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 109 
120 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 98 
121 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 1 79 
122 3 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 107 
123 4 4 3 2 4 4 1 2 4 4 3 3 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 105 
124 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
125 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 107 
126 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 108 
127 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 97 
128 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 1 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 101 
129 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 88 
130 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 101 
131 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 
132 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 90 
133 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 101 
134 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 90 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 99 
136 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 101 
137 2 3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 105 
138 2 3 3 1 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 86 
139 3 3 3 2 1 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 4 1 2 1 4 3 4 1 4 1 3 86 
140 2 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 1 4 102 
141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 101 
160 
 
142 4 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 88 
143 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 83 
144 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 101 
145 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 104 
146 3 2 4 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 97 
147 4 3 2 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 108 
148 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 1 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 103 
149 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 86 
150 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 89 
151 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 90 
152 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 92 
153 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 104 
154 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 106 
155 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 90 
156 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 2 4 4 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 105 
157 4 4 2 3 4 4 1 4 3 2 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 1 95 
158 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 101 
159 4 4 4 1 4 4 1 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 2 1 3 4 1 1 3 96 
160 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 94 
161 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 4 92 
162 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 93 
163 2 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 79 
164 2 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 85 
165 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 92 
161 
 
166 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 92 
167 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 87 
168 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 3 80 
169 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 85 
170 3 4 3 2 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 79 
171 3 3 3 3 3 2 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 4 2 3 2 3 3 4 81 
172 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 88 
173 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 86 
174 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 89 
175 3 3 1 2 3 4 4 4 2 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
176 4 4 1 4 4 2 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 1 4 4 4 3 98 
177 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 102 
178 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 2 1 3 4 1 1 3 4 3 4 3 101 
179 4 4 2 3 3 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 93 
180 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 108 
181 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 94 
182 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 110 
183 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 109 
184 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 98 
185 3 3 3 4 4 1 3 3 1 3 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 106 
186 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 107 
187 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 101 
188 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96 
189 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 108 
162 
 
190 2 4 2 3 3 3 2 4 1 3 2 4 1 3 3 4 4 4 1 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 93 
191 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 80 
192 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 85 
193 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 82 
194 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 92 
195 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
196 2 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 87 
197 1 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 3 2 82 
198 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 88 
199 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
200 2 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 89 
201 1 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 3 4 84 
202 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 99 
203 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 80 
204 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 3 84 
205 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 3 84 
206 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 93 
207 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
208 2 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 89 
209 1 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 3 4 84 
210 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
211 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 4 81 
212 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 85 
213 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 3 84 
163 
 
214 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 94 
215 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
216 2 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 88 
217 1 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 3 4 84 
218 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
219 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 2 4 4 1 1 2 4 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 97 
220 4 4 4 4 1 1 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 98 
221 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 92 
222 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 87 
223 4 4 4 1 2 2 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 82 
224 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 2 3 2 93 
225 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 90 
226 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 95 
227 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 89 
228 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96 
229 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 90 
230 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 89 
231 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 1 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 104 
232 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 1 2 2 94 
233 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 88 
234 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 85 
235 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 72 
236 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 108 
237 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
164 
 
238 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 88 



















DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL PERSEPSI POLA ASUH PERMISIF SISWA KELAS IV SD N SE-KECAMATAN PENGASIH 
RES X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 JML 
1 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 4 2 1 2 3 1 3 4 66 
2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 68 
3 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 65 
4 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 67 
5 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
6 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 69 
7 2 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 72 
8 2 4 2 3 1 4 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 72 
9 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 65 
10 2 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 59 
11 3 4 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
12 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 1 3 4 1 3 3 4 4 3 1 1 4 4 4 66 
13 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 68 
14 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 3 2 3 4 4 1 1 3 4 3 4 59 
15 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 66 
16 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 67 
17 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 4 3 3 3 3 3 4 4 67 
18 2 4 3 1 2 1 3 2 2 2 4 2 2 1 3 1 1 2 4 4 3 3 4 4 4 64 
19 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 72 
20 2 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 65 
21 2 4 3 3 1 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 70 
22 1 4 3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 3 4 3 3 4 3 4 4 67 
23 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 62 
24 2 4 3 4 3 1 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 71 
166 
 
25 3 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 1 1 2 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 3 69 
26 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 2 4 4 2 63 
27 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 1 61 
28 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 63 
29 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
30 2 2 4 2 1 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 4 1 2 4 4 1 1 55 
31 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 4 1 2 1 2 3 2 3 3 2 4 3 3 63 
32 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 62 
33 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 73 
34 2 3 3 4 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 69 
35 3 3 2 3 2 1 2 3 4 3 2 2 2 1 1 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 65 
36 2 4 3 3 1 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 4 2 2 4 4 4 4 69 
37 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 4 68 
38 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 1 3 2 4 1 1 2 3 2 3 3 3 4 3 65 
39 2 3 3 4 3 1 4 3 4 4 2 2 3 2 3 1 1 2 4 3 2 3 4 3 3 69 
40 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 4 2 1 2 3 1 4 2 4 3 3 60 
41 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 64 
42 2 4 3 2 4 3 2 3 1 3 3 1 2 2 4 2 1 4 3 3 2 2 3 2 3 64 
43 2 3 2 3 1 1 1 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 1 4 1 4 4 62 
44 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 64 
45 2 4 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 57 
46 3 4 3 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 62 
47 4 3 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 68 
48 2 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 1 3 3 4 65 
49 2 4 3 2 3 4 1 3 3 2 4 2 2 1 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 65 
50 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 2 1 1 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 63 
167 
 
51 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 4 1 3 3 65 
52 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 3 3 3 4 63 
53 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 65 
54 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 4 3 3 4 3 3 62 
55 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 1 2 1 1 4 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 61 
56 2 4 3 3 3 1 4 2 2 2 1 2 1 1 4 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 59 
57 3 4 3 4 3 1 4 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 4 70 
58 2 2 4 3 4 2 4 2 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 2 4 3 3 4 3 4 66 
59 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 4 1 1 2 3 4 3 4 4 1 3 60 
60 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
61 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 3 3 64 
62 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 3 2 59 
63 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 66 
64 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
65 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 3 2 1 3 3 2 3 4 1 2 3 59 
66 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 57 
67 2 4 4 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 4 2 3 53 
68 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 1 4 1 1 4 3 3 2 3 4 1 2 60 
69 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 62 
70 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 4 3 2 3 3 3 2 3 60 
71 2 3 4 3 3 3 1 4 4 3 1 1 2 1 2 1 2 3 3 2 1 3 3 2 2 59 
72 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 4 2 4 66 
73 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
74 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 64 
75 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 63 
76 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 67 
168 
 
77 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 60 
78 2 2 3 3 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 57 
79 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 61 
80 3 3 4 4 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 59 
81 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 4 2 3 1 2 2 2 1 57 
82 3 2 2 3 3 3 3 1 3 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 60 
83 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 60 
84 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 58 
85 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 1 2 2 59 
86 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 2 4 1 1 4 2 1 2 2 4 2 2 66 
87 2 3 2 2 4 3 1 4 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 55 
88 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 62 
89 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 4 1 2 4 2 3 1 4 4 1 1 60 
90 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 1 2 57 
91 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 1 4 1 1 4 2 4 1 1 56 
92 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 
93 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 4 1 3 1 4 2 1 1 1 4 1 1 4 1 1 54 
94 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 1 2 1 2 3 1 3 3 1 2 2 2 4 1 2 59 
95 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 1 3 2 3 4 1 1 3 1 4 1 1 56 
96 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 1 2 1 2 70 
97 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 62 
98 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 61 
99 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 58 
100 1 3 3 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 57 
101 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 61 
102 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 1 2 4 2 3 1 2 2 2 1 55 
169 
 
103 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 54 
104 3 3 2 3 3 4 1 3 2 3 1 1 1 2 2 1 1 3 1 3 4 2 3 1 4 57 
105 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 1 2 1 3 2 2 3 2 2 54 
106 3 4 2 1 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 4 1 3 65 
107 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 68 
108 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 4 1 1 66 
109 2 2 2 3 1 4 3 1 2 1 4 3 3 3 2 4 1 3 1 2 2 2 3 2 2 58 
110 3 4 3 3 3 3 1 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 70 
111 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 2 2 63 
112 3 2 2 3 1 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 1 2 2 3 3 2 2 68 
113 2 2 2 1 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 4 2 2 56 
114 3 4 2 1 2 1 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 3 2 2 68 
115 2 4 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 1 2 1 1 4 4 2 64 
116 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 4 4 3 72 
117 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 2 4 2 1 61 
118 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 1 1 3 2 3 66 
119 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 3 1 1 52 
120 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 1 2 3 1 1 63 
121 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 67 
122 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 70 
123 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 3 1 2 4 2 64 
124 2 3 3 2 1 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 65 
125 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 2 2 1 4 2 2 4 2 70 
126 3 3 1 2 2 2 2 1 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 63 
127 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 73 
128 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 71 
170 
 
129 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 2 73 
130 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 4 4 2 3 1 3 2 2 2 3 2 70 
131 2 4 3 3 2 1 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 2 63 
132 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 69 
133 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 62 
134 3 4 2 2 3 1 3 3 3 4 4 1 2 4 4 1 1 3 2 2 3 1 2 2 2 62 
135 2 4 1 4 1 1 1 4 1 4 2 3 3 2 4 3 3 4 1 2 2 1 3 1 4 61 
136 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 70 
137 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 1 2 1 1 3 2 2 68 
138 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 72 
139 3 2 3 3 1 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1 1 4 1 2 63 
140 2 4 3 3 1 4 2 1 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 60 
141 3 4 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 64 
142 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 67 
143 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 2 2 2 3 2 3 64 
144 2 4 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 1 2 3 4 75 
145 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 2 2 2 2 3 68 
146 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 70 
147 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 3 1 2 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 63 
148 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 70 
149 3 2 2 3 3 1 4 1 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 66 
150 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 1 2 3 1 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 60 
151 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 2 2 2 3 2 71 
152 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 76 
153 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 67 
154 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 68 
171 
 
155 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 1 2 2 2 67 
156 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 3 1 4 73 
157 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 3 1 4 63 
158 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 3 2 2 57 
159 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 1 3 62 
160 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 1 4 4 68 
161 2 4 3 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 4 4 3 1 2 1 1 4 1 1 59 
162 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 62 
163 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 62 
164 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 67 
165 2 2 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 60 
166 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 52 
167 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 1 1 2 2 58 
168 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 4 2 1 3 2 1 3 4 2 69 
169 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 2 2 1 2 60 
170 3 2 3 3 2 4 2 1 1 1 4 2 3 2 3 3 3 1 1 1 2 3 2 1 1 54 
171 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 2 2 2 1 2 59 
172 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 1 3 1 2 2 1 2 59 
173 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 56 
174 2 2 1 4 2 1 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 2 2 61 
175 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 68 
176 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 64 
177 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 64 
178 2 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 2 2 4 4 4 3 2 1 3 4 3 3 2 4 70 
179 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 1 3 1 2 60 
180 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 1 3 2 4 2 4 69 
172 
 
181 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 1 4 2 4 3 1 2 3 2 3 2 2 68 
182 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 67 
183 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 59 
184 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 4 1 4 1 3 2 2 1 3 2 2 2 59 
185 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 4 3 4 4 1 1 1 3 4 1 1 57 
186 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 4 1 4 4 2 3 2 4 63 
187 2 4 1 4 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 1 2 3 3 62 
188 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 2 2 68 
189 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 1 3 2 3 1 4 2 3 2 1 2 1 1 2 57 
190 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 1 2 4 3 4 73 
191 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 69 
192 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 4 3 2 2 3 3 1 4 1 2 2 1 3 2 2 63 
193 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 68 
194 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 66 
195 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 70 
196 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 66 
197 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 3 66 
198 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 1 1 2 2 3 3 3 66 
199 2 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 70 
200 3 3 3 4 3 4 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 1 4 68 
201 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 61 
202 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 62 
203 2 3 3 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 1 1 2 4 2 2 58 
204 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 3 2 2 59 
205 2 3 2 3 1 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 56 
206 3 3 3 3 2 4 2 1 1 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 66 
173 
 
207 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 70 
208 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 66 
209 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 3 4 3 4 73 
210 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 72 
211 2 2 3 3 3 1 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 70 
212 2 4 2 3 3 1 4 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 68 
213 3 2 3 1 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 1 3 2 3 4 3 3 4 1 65 
214 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 4 3 4 1 4 1 2 70 
215 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 1 3 78 
216 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 73 
217 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 1 3 2 2 2 3 2 3 2 68 
218 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 1 3 2 3 2 3 2 3 2 66 
219 2 4 2 3 2 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 64 
220 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 1 3 4 78 
221 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 74 
222 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 77 
223 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 1 73 
224 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 68 
225 2 3 3 3 1 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 63 
226 3 3 4 4 1 4 2 1 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 66 
227 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 72 
228 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 75 
229 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 76 
230 3 2 2 3 1 2 4 1 3 1 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 64 
231 2 3 3 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 78 
232 3 4 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 2 68 
174 
 
233 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 72 
234 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 4 1 1 2 65 
235 2 3 2 4 1 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 70 
236 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 66 
237 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 70 
238 3 4 3 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 75 


























































































1 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 95 
2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 86 
3 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 98 
4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 88 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 89 
6 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 3 3 88 
7 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 88 
8 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 4 3 90 
9 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 89 
10 2 3 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
11 3 4 2 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 83 
12 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 88 
13 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 2 3 102 
14 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 89 
15 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 86 
16 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 88 
17 4 2 2 3 1 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 91 
18 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 88 
19 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 91 
20 2 1 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 1 3 2 92 
21 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 92 
22 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 1 2 4 2 1 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 3 91 
176 
 
23 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 88 
24 2 3 3 2 3 4 3 4 3 1 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 106 
25 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 4 1 1 2 3 4 3 4 4 1 3 84 
26 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
27 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 3 3 93 
28 4 4 4 1 2 2 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 3 2 87 
29 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 98 
30 2 3 3 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
31 3 4 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99 
32 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 1 4 3 3 3 1 2 2 3 96 
33 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 4 1 1 2 2 3 3 2 1 3 1 1 2 3 86 
34 2 3 2 4 1 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 96 
35 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 96 
37 3 4 3 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 3 96 
38 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 4 103 
39 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 95 
40 2 3 2 1 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 4 4 87 
41 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 95 
42 2 1 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 1 1 3 3 3 2 2 3 85 
43 3 3 3 4 2 3 2 3 1 1 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 93 
44 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 3 4 2 1 3 2 3 4 3 3 2 3 3 86 
45 1 4 2 3 3 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 4 79 
46 2 4 3 3 4 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 82 
177 
 
47 1 2 2 3 1 2 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 4 4 77 
48 2 4 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 1 3 4 94 
49 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 87 
50 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 86 
51 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 115 
52 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 99 
53 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 88 
54 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 74 
55 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 90 
56 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 81 
57 3 2 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 83 
58 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 4 96 
59 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 79 
60 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 101 
61 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 94 
62 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 91 
63 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 106 
64 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 97 
65 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 90 
66 3 3 4 4 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 84 
67 2 3 3 3 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 82 
68 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 3 3 3 4 93 
69 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 101 
70 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 85 
178 
 
71 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 95 
72 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 95 
73 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 1 4 109 
74 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 97 
75 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 
76 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 93 
77 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 87 
78 3 3 1 3 4 3 3 3 1 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 80 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 93 
80 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 85 
81 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 92 
82 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 85 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 96 
84 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 109 
85 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
86 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 96 
87 4 3 1 2 3 4 2 2 4 3 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 2 1 1 1 3 2 1 72 
88 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 1 3 3 3 105 
89 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 92 
90 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 105 
91 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 105 
92 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 99 
93 4 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 97 
94 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 102 
179 
 
95 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 84 
96 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 115 
97 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 105 
98 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 97 
99 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 84 
100 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 109 
101 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 115 
102 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 2 2 81 
103 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 83 
104 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 2 3 4 4 4 112 
105 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 97 
106 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 1 1 4 4 2 97 
107 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 97 
108 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 3 2 1 3 3 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 92 
109 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 1 4 2 4 89 
110 2 4 4 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 90 
111 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 1 4 1 1 4 3 3 2 3 4 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 87 
112 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 1 2 2 3 3 3 2 86 
113 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 91 
114 2 3 4 3 3 3 1 4 4 3 1 1 2 1 2 1 2 3 3 2 1 3 3 2 2 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 90 
115 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 95 
116 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 101 
117 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 1 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 92 
118 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92 
180 
 
119 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 96 
120 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 96 
121 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 101 
122 2 4 3 1 2 1 3 2 2 2 4 2 2 1 3 1 1 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 96 
123 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 89 
124 2 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 85 
125 2 4 3 3 1 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 88 
126 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 74 
127 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 112 
128 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 103 
129 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 99 
130 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 114 
131 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 81 
132 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 101 
133 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 93 
134 1 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 92 
135 3 3 3 3 4 2 1 4 1 2 1 4 1 4 2 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 90 
136 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 105 
137 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
138 2 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 84 
139 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 82 
140 3 2 3 2 3 3 3 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 81 
141 3 4 4 3 1 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 4 4 93 
142 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 101 
181 
 
143 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
144 3 4 4 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 114 
145 2 3 2 1 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 4 4 88 
146 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 95 
147 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 82 
148 2 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2 1 1 2 4 4 3 3 2 2 3 1 2 2 4 2 4 3 2 3 2 4 87 
149 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 1 4 2 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 1 85 
150 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 88 
151 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 99 
152 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 109 
153 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
154 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 91 
155 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 107 
156 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 108 
157 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 91 
158 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 93 
159 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 93 
160 4 4 3 1 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 94 
161 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 98 
162 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 103 
163 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 90 
164 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 88 
165 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 98 
166 2 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 84 
182 
 
167 2 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 3 3 91 
168 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 2 3 97 
169 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 98 
170 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 94 
171 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 1 3 3 3 84 
172 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 92 
173 3 4 3 2 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 87 
174 3 3 3 3 3 2 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 85 
175 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 3 3 94 
176 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 91 
177 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 92 
178 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 99 
179 2 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 84 
180 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 1 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 98 
181 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 1 2 2 3 2 93 
182 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 2 1 4 2 103 
183 2 1 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 100 
184 2 3 1 4 1 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 99 
185 2 2 1 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 4 3 96 
186 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 5 4 3 4 3 2 3 2 87 
187 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
188 3 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 82 
189 1 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
190 2 2 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 1 2 1 99 
183 
 
191 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 89 
192 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 90 
193 1 2 2 3 1 4 4 1 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 81 
194 3 2 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 83 
195 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 4 96 
196 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 79 
197 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 101 
198 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 94 
199 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 91 
200 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 106 
201 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 97 
202 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 90 
203 3 3 4 4 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 84 
204 2 3 3 3 3 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 82 
205 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 3 3 3 4 93 
206 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 101 
207 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 85 
208 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 95 
209 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 95 
210 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 1 4 109 
211 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 97 
212 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 
213 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 93 
214 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 87 
184 
 
215 3 3 1 3 4 3 3 3 1 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 80 
216 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 93 
217 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 85 
218 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 4 92 
219 4 4 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 85 
220 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 96 
221 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 109 
222 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
223 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 96 
224 4 3 1 2 3 4 2 2 4 3 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 2 1 1 1 3 2 1 72 
225 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 1 3 3 3 105 
226 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 92 
227 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 105 
228 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 94 
229 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 99 
230 4 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 97 
231 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 102 
232 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 84 
233 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 110 
234 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 105 
235 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 97 
236 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 84 
237 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 109 
238 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 102 
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Lampiran 15. Hasi Uji SPSS 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistics 





N Valid 239 239 239 
Missing 16 16 16 
Mean 93,22 93,47 64,75 
Median 93,00 93,00 65,00 
Mode 96 92 68 
Std. Deviation 8,613 9,318 5,496 
Variance 74,182 86,830 30,206 
Range 43 48 26 
Minimum 72 72 52 
Maximum 115 120 78 
Percentiles 25 87,00 86,00 61,00 
50 93,00 93,00 65,00 
75 98,00 99,00 69,00 
 
b. Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
motivasi belajar ,054 239 ,084 ,987 239 ,035 
kecerdasan emosi ,053 239 ,097 ,985 239 ,011 
persepsi permisif ,058 239 ,052 ,991 239 ,139 




c. Uji Liniearitas 
 
1) Uji linearitas variabel kecerdasan emosi terhadap motivasi belajar siswa 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
motivasi belajar * kecerdasan 
emosi 
Between Groups (Combined) 3226,032 41 78,684 1,074 ,363 
Linearity 219,986 1 219,986 3,003 ,005 
Deviation from Linearity 3006,046 40 75,151 1,026 ,437 
Within Groups 14429,215 197 73,245   
Total 17655,247 238    
 
2) Uji linearitas variabel persepsi pola asuh permisif terhadap motivasi belajar siswa 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
motivasi belajar * persepsi 
permisif 
Between Groups (Combined) 2544,539 26 97,867 1,373 ,116 
Linearity 830,407 1 830,407 11,650 ,001 
Deviation from Linearity 1714,132 25 68,565 ,962 ,520 
Within Groups 15110,708 212 71,277   









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1120,448 2 560,224 7,996 ,000b 
Residual 16534,798 236 70,063   
Total 17655,247 238    
a. Dependent Variable: motivasi belajar 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 59,138 8,740  6,766 ,000   
kecerdasan emosi ,119 ,058 ,129 2,035 ,043 ,994 1,006 
persepsi permisif ,355 ,099 ,226 3,585 ,000 ,994 1,006 




1. Uji Hipotesis 
a. Uji korelasi parsial 
1) Mencari nilai korelasi Product Moment 
Diketahui: 
n = 239 siswa 
∑𝑋1  = 22339 
∑𝑋2  = 15475 
∑𝑌  = 22280 
∑𝑋1
2  = 2108661 
∑𝑋2
2  = 1009179 
∑𝑌2 = 2094636 
∑𝑋1𝑌  = 2084613 
∑𝑋2𝑌  = 1445050 
∑𝑋1𝑋2 = 1445517 
 
a) Korelasi Product Moment 𝑋1𝑌 
r𝑋1𝑌 =  
𝑛 (∑𝑋1𝑌) − (∑𝑋1∑𝑌)
√[𝑛∑𝑋1




239 (2084613) − (22339.22280)


















b) Korelasi Product Moment 𝑋2𝑌 
r𝑋2𝑌 =  
𝑛 (∑𝑋2𝑌) − (∑𝑋2∑𝑌)
√[𝑛∑𝑋2



















r𝑋2𝑌  = 0,21687 
c) Korelasi Product Moment 𝑋1𝑋2 
r𝑋1𝑋2 =  
𝑛 (∑𝑋1𝑋2) − (∑𝑋1∑𝑋2)
√[𝑛∑𝑋1




239 (1445517) − (22339.15475)














r𝑋1𝑋2  = 0,07465  
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2) Mencari nilai koefisien korelasi parsial 
Diketahui: 
r𝑋1𝑌  = 0,11162 
r𝑋2𝑌  = 0,21687 
r𝑋1𝑋2  = 0,07465 
a) Bila 𝑋1 tetap 






















r𝑋2𝑌. 𝑋1 = 0,2812 
b) Bila 𝑋2 tetap 


























3) Mencari nilai t hitung 
Diketahui: 
r𝑋2𝑌. 𝑋1 = 0,281 
r𝑋1𝑌. 𝑋2 = 0,131 
n  = 239 






















t hitung= 4,4979 
































kecerdasan emosi motivasi belajar Correlation 1,000 ,227 
Significance (2-tailed) . ,000 
Df 0 236 
persepsi permisif Correlation ,227 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 . 
Df 236 0 
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 








persepsi permisif motivasi belajar Correlation 1,000 ,131 
Significance (2-tailed) . ,003 
Df 0 236 
kecerdasan emosi Correlation ,131 1,000 
Significance (2-tailed) ,003 . 
Df 236 0 





b. Hasil uji korelasi ganda  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,252a ,063 ,056 8,370 ,063 7,996 2 236 ,000 
a. Predictors: (Constant), persepsi permisif, kecerdasan emosi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1120,448 2 560,224 7,996 ,000b 
Residual 16534,798 236 70,063   
Total 17655,247 238    
a. Dependent Variable: motivasi belajar 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 59,138 8,740  6,766 ,000 
kecerdasan emosi ,119 ,058 ,129 2,035 ,003 
persepsi permisif ,355 ,099 ,226 3,585 ,000 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
 




d. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif 
Jkreg = a1.∑X1Y + a2.∑X2Y 
 
Keterangan: 
Jkreg = jumlah kuadrat regresi 
a1 = koefisien prediktor X1 
a2 = koefisien prediktor X2 
∑x1y = jumlah product moment antara X1 dan Y 
∑x2y = jumlah product moment antara X2 dan Y 
 
Diketahui: 
a1 = 0,281 
a2 = 0,131 
R2 = 0,056 
∑𝑋1  = 22339 
∑𝑋2  = 15475 
∑𝑌  = 22280 
∑𝑋1𝑌  = 2084613 
∑𝑋2𝑌  = 1445050 
N = 239 
 
Dicari: 
∑x1y, ∑x2y, dan Jkreg 
 
Jawab: 
1) Jumlah product moment antara X1 dan Y 












= 2084613 – 2082480,83 




2) Jumlah product moment antara X2 dan Y 












= 1445050 – 1442607 
∑x2y  = 2443 
3) Jumlah kuadrat regresi 
Jkreg = a1.∑x1y + a2.∑x2y 
 = (0,281)(2132,17) + (0,131)(2443) 
 = 599,13 + 320,03 
Jkreg = 919,16 
4) Sumbangan relatif variabel X1 
SR.𝑋1  = 
a1.∑x1y
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔




 × 100% 
SR.𝑋1 = 65,18% 








 × 100% 




6) Sumbangan efektif variabel X1 
SE.𝑋1  = SR.𝑋1 × R
2 
 = 65,18% × 0,056 
SE.𝑋1 = 3,65% 
7) Sumbangan efektif variabel X2 
SE.𝑋2  = SR.𝑋2 × R
2 
 = 34,82% × 0,056 




Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian 




























































































































































































































Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan 
 
Pengisian instrumen di SD N 2 Pengasih 
 
Pengisian Intrumen di SD N 1 Kalipetir 
 
Pengisian Intrumen di SD N 2 Kalipetir 
 
 
Pengisian Intrumen di SD N 3 Kalipetir 
 
Pengisian Intrumen di SD N Serang 
 
Pengisian Instrumen di SD N 
Sendangsari 
 








Pengisian Intrumen di SD N Ngento 
 
Pengisian Intrumen di SD N 
Gunungdani 
 
Pengisian Instrumen di SD N 1 
Karangsari 
 
Pengisian Instrumen di SD N Pendem 
 
Pengisian Instrumen di SD N 
Karangasem 
 
Pengisian Intrumen di SD N Sidomulyo 
 
Pengisian Instrumen di SD N 3 Kalipetir 
 
Pengisian Instrumen di SD N Gebangan 
 
